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ABSTRAK 
 

Judul      : PENINGKATAN ASPEK SOSIAL ANAK MELALUI 

METODE BERMAIN PERAN SISWA KELOMPOK B 

ARROHMAN DI TK PERMATASARI DESA DUWET 

KELURAHAN TAMBANGAN KECAMATAN MIJEN 

KOTA SEMARANG 
 

Nama   :Vita Isnaini Nilasari 
 

Nim     : 1403106009 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aspek sosial 

melalui kegiatan bermain peran pada siswa kelompok B Arrohman di 

TK Permatasari Desa Duwet Kelurahan Tambangan Kecamatan Mijen 

Kota Semarang. Penelitian ini dilakukan karena ada permasalahan 

dalam aspek sosial anak kelompok B di Tk Permatasari Desa Duwet 

Kelurahan Tambangan Kecamatan Mijen Kota Semarang. 

 

Jenis penelitian yantg digunakan adalah penelitian tindakan 

kelas  yang  berkolaborasi dengan  guru  atau  teman  sejawat.  Subjek 

penelitian ini adalah anak-anak kelompok B yang berjumlah 18 anak. 

Objek penelitian ini adalah aspek sosial. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Instrumen yang 

digunakan adalah adalah pedoman observasi. Tehnik analisis data 

dilakukan secara deskriptif vkualitatif dan kuantitatif. Indikator 

keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75% dari 18 anak memiliki aspek 

sosial dengan kriteria baik. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran 

dapat meningkatkan aspek sosial yang dilakukan melalui stimuolasi 

anak untuk paham dan taat pada aturan dan stimulasi agar anak sabar 

menunggu giliran. Pada saat dilakukan observasi hasil penelitian dapat 

diketahui  dari  pengamatan  perkembangan  pada  tiap  siklus  yaitu 

kondisi  pra  siklus  sebesar  20,53%  dan  masih  berada  kurang  dari 



indicator  keberhasilan  yang  ditentukan.  Hasil  tindakan  penelitian 

siklus I sebesar 31% dengan peningkatan sebesar 10,47% dan 

menunjukkan peningkatan berada pada kriteria cukup. Hasil tindakan 

siklus II sebesar 83% dan meningkat sebesar 52%, sudah berada pada 

kriteria  sangat  baik  berdasarkan  pada  indikator  keberhasilan  yang 

sudah ditentukan.dan pelaksanaan penelitian dihentikan. 

 
 

 
Kata kunci: Aspek Sosial, Kelompok B, Bermain Peran 



TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

 
 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi 

ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan. R.I. Nomor 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) disengaja secara konsisten 

supaya sesuai teks Arabnya. 
 

 ṭ ط A ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 G غ ṡ ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Ż ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 
Bacaan Madd:                                              Bacaan Diftong: 

 

ā            = a panjang                                                     au= 
 

ī           = i panjang                                                       ai = ي 
 

ū            = u panjang                                                     iy = ي 



KATA PENGANTAR 
 

 
 

Bismillahirrahmanirahim... 
 

Alhamdulillahirabil’  Alamin,  segala  puji  bagi  Allah  SWT, 

atas segala limpahan Rahmat, Taufiq dan Hidayah-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan baik dan lancar. 

Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada panutan 

kita Nabi Muhammad saw. yang telah membawa risalah untuk 

membimbing manusia dari kebodohan menuju jalan yang terang. 

Semoga kita semua senantiasa mendapatkan syafa‟at dari beliau di 

dunia dan di akhirat. Amiiin. 

Penelitian skripsi yang berjudul “Peningkatan Aspek Sosial 

Anak Melalui Metode Bermain Peran Siswa Kelompok B Arrohman 

di TK Permatasari Desa  Duwet  Kelurahan Tambangan Kecamatan 

Mijen Kota Semarang” ini merupakan sebuah hasil karya ilmiah yang 

menjadi syarat untuk mencapai gelar sarjana (S.1) dalam Ilmu 

Pendidikan Anak Usia Dini di Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 

UIN Walisongo Semarang. Adapun dalam menyelesaikan buah karya 

ini, penulis  mengalami beberapa kendala dan hambatan yang pada 

akhirnya   semua   mampu   penulis   hadapi   dengan   bantuan   dan 

bimbingan  dari  beberapa  pihak  yang  membantu  dalam 

penyelesaiannya sampai akhir. 

Dalam hal ini penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih 

kepada  seluruh pihak yang telah  memberikan bantuan,  pengarahan 

serta   bimbingan   baik   secara   moril   maupun   materil.   Ucapan 

terimakasih penulis sampaikan kepada: 

1.  Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo 

Semarang, bapak Raharjo, M. Ed. St. yang telah memberikan 

kesempatan kepada penulis untuk  menempuh studi  di Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang. 



2.   Wali dosen penulis bapak H. Mursid, M. Ag. yang telah memberi 

arahan  dan  bimbingannya  selama  penulis  menuntut  ilmu  di 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang. 

3.   Ketua  jurusan bapak H.  Mursid,  M.Ag.  dan sekertaris  jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini bapak Drs. H. Muslam, M. Ag. 

M.Pd.,  atas  masukan  dan  arahannya  dalam  pembuatan  judul 

skripsi ini. 

4.   Pembimbing satu bapak Dr. Dwi Istiyani, M.Ag dan pembimbing 

dua   bapak   Sofa   Muthohar,   M.Ag   yang       telah   berkenan 

meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk  membimbing 

serta mengarahkan penulis dalam penyusunan skripsi ini. 

5. Segenap Bapak/Ibu Dosen serta staf karyawan/karyawati di 

lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo 

Semarang yang telah membekali penulis dengan berbagai ilmu 

pengetahuan. 

6.   Segenap dewan penguji sidang skripsi yang sudah memberikan 

banyak sekali saran dan kritikan sehingga skripsi ini menjadi lebih 

sempurna. 

7.   Kepala perpustakaan UIN Walisongo Semarang beserta seluruh 

staf dan karyawan yang telah memberikan pelayanan yang baik, 

sehingga mempermudah penulis untuk mencari referensi yang 

dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini. 

8.   Ibu Leni Suryani S.Pd selaku kepala sekolah TK Permatasari Desa 

Duwet Kelurahan Tambangan Kecamatan Mijen Kota Semarang., 

Ibu Nailis Ana Maisaroh selaku guru kelompok B Arrohman dan 

sekaligus Kolaborator peneliti di TK Permatasari Desa Duwet 

Kelurahan Tambangan Kecamatan Mijen Kota Semarang, seluruh 

guru dan staf karyawan TK Permatasari Desa Duwet Kelurahan 

Tambangan Kecamatan Mijen Kota Semarang. Terimakasih atas 

izinnya untuk melakukan penelitian, dukungan, motivasi dan 

dukungan  yang  diberikan  sehingga  penulis  dapat  menyusun 

skripsi dengan lancar. 



9.   Ayah  tercinta  (  Karjono    Alm  ),  sebagai  sumber  inspirasiku 

sehingga aku bisa berkreasi sampai saat ini. Semoga engkau tetap 

menjadi pelita dalam hidupku, meskipun kini engkau tak 

disampingku tapi engkau masih selalu dihatiku, semoga engkau 

selalu tersenyum bahagia disisi-Nya. 

10. Ibu tercinta, (ibu Srini) ibu yang sekaligus menjadi seorang bapak 

dari kami, atas segala do‟a, pengorbanan, perjuangan serta kasih 

sayangnya yang telah diberikan kepada saya (penulis), sehingga 

penulis dapat mengenyam pendidikan sampai ke perguruan tinggi. 

Beliau motivator utama dalam penyusunan skrisip ini. 

11. Kakak   perempuanku,   Nailis   Ana   Maisaroh,   beliau   selalu 

memotivasi  dan  memberi dukungan  disaat  penulis  mulai turun 

semangat, sehingga dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini 

dengan baik dan lancar. 

12. Keluarga  keduaku  yang  di Semarang,  pak Joko,  Bu  Leni Dek 

Callista,  Dedek  Al,  ayah Nange,  mbk Linda,  Nange Bambam, 

oma,  beliau-beliaulah  yang  selalu  memberikan  yang  terbaik 

selama tinggal di Semarang. 

13. Mbak Bella yang kadang ngingetin ketika penyakit malas melanda 

dan seluruh saudara-saudara yang tidak bisa penulis sebutkan satu 

persatu. Terimakasih atas dorongan, dukungan, motivasi, waktu 

serta doa yang senantiasa diberikan, sehingga penulis dapat 

menyelesikan penyusunan ini dengan baik dan lancar. 

14. Sahabat-sahabat    seperjuangan    terutama    mahasiswa    jurusan 

PIAUD  angkatan  2014,team  PPL  RA  Masjid  Al  Azhar,  team 

KKN MIT V UIN Walisongo Semarang posko 47Desa Sidomukti. 

Terimakasih  atas  semangat,  motivasi,  kerja  sama  dan 

kebersamaan yang telah diberikan. 

15. Teman  seperjuangan  di  TK  Permatasari,  Arik  Pujiyanti  yang 

selalu memberikan motivasi dan penyemangat. 

16. Semua pihak yang telah ikut serta membantu dalam penyusunan 

skripsi ini yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Penulis 

tidak dapat memberikan sesuatu yang berharga, hanya do‟a yang 



dapat penulis panjatkan semoga Allah SWT menerima amal baik 

mereka, serta membalasnya dengan sebaik-baik balasan. Amiin. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih 

jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

mendukung   sangat   diharapkan   demi   kesempurnaan   skripsi   ini. 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis secara khusus dan 

umumnya bagi para pembaca semuanya. Amiiin Ya Rabbal’Alamin. 

 
Semarang, 14 januari 

2019 

Penulis 
 
 
 

Vita Isnaini Nilasri 

NIM: 1403106009 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A.  Latar Belakang 
 

Menurut   undang-undang   Nomor   20   tahun   2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengaan 

pendidikan anak usia dini tertulis pada pasal 28 ayat 1 yang 

berbunyi  “pendidikan  anak  usia  dini  diselenggarakan  bagi 

anak sejak lahir sampai usia 6 tahun dan bukan sebagai 

prasyarat  untuk  mengikuti  pendidikan  dasar”.  Selanjutnya 

pada Bab I pasal I ayat 14 ditegasakan, bahwa pendidikan 

anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu  pertumbuhan  dan  perkembangan  jasmani  dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut.
1
 

Pendidikan   anak   usia   dini   adalah   suatu   proses 
 

pembinaan  tumbuh  kembang  anak  usia  lahir  hingga  enam 

tahun secara menyeluruh, yang mencakup aspek fisik dan non 

fisik dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan 

jasmani,  rohani  (moral  dan  spiritual)  motorik,  akal  pikir, 

emosional, dan sosial yang tepat agar anak dapat tumbuh dan 
 

 
 

1
Yuliani  Nuraini,  Konsep  Dasar  Pendidikan  Anak  Usia  Dini, 

(Jakarta Barat: PT Indeks, 2009), hlm. 6 



berkembang secara optimal. Selain itu, pendidikan anak usia 

dini disebut sebagai   suatu kegiatan yang dilakukan secara 

sadar dan bertanggung jawab untuk menciptakan suatu 

interaksi edukatif pada anak usia dini yang berusia 0-8 tahun 

serta memberikan kemungkinan berkembangnya berbagai 

potensi ke arah yang lebih optimal.
2

 

Potensi  merupakan  suatu  kemampuan  dasar  yang 
 

dimiliki anak untuk dikembangkan, sehingga potensi tersebut 

bermakna suatu kemampuan yang dapat dikembangkan 

menjadi lebih baik.Potensi meliputi pertumbuhan dan 

perkembangan anak.Istilah pertumbuhan dalam psikologi 

digunakan  untuk  menyatakan  berbagai  ukuran  fisik  yang 

secara kuantitatif semakin lama semakin membesar dan 

memanjang.Misalnya, pertumbuhan badan, pertumbuhan kaki, 

kepala, jantung, paru-paru, dan lain sebagainya.  Pertumbuhan 

fisik pada manusia bersifat meningkat, menetap, lalu 

mengalami kemunduran seiring  dengan bertambahnya  usia. 

Yang  berarti  pada  masa  puncak  dari  pertumbuhan  fisik 

manusia   dan   ada   masa   kemunduran   dari   pertumbuha n 

fisiknya. Hal itu seperti yang difirmankan Allah Swt dalam 

Q.S. Ar-rum (30):54. 
 

 
 
 
 
 
 

2
Mursid,  Kurikulum  dan  Pendidikan  Anak  Usia  Dini,  Sebuah 

harapan Masyarakat, (Semarang: Akfi Media, 2009), hlm. 48-49 



                   



           





Artinya: Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari 

keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan 

(kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi 

kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) 

sesudah  kuat  itu  menjadi  lemah  (kembali) 

dan beruban. Dia menciptakan apa yang 

dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha 

Mengetahui Lagi Maha Kuasa. 

Sedangkan perkembangan di gunakan untuk 

menyatakan berbagai perubahan dalam aspek psikologis, 

seperti aspek kognitif, bersosialisasi, sosial, emosi, moral, dan 

Agama.Dengan demikian, pertumbuhan mencakup dimensi 

fisik manusia, sedang perkembangan mencakup berbagai 

dimensi psikis manusia.Dimensi fisik itu yang sering di 

istilahkan dengan jasmani, dan dimensi psikis sering di 

istilahkan dengan rohani.Dalam dimensi psikis terdapat aspek 

sosial  yanga  ada  pada  diri  anak.  Aspek  sosial  berkenaan 

dengan hubungan antara seorang anak dengan anak lainnya, 

Howard  Gardner  menyebut  hubungan  interpersonal. 

Hubungan interpersonal dalam kehidupan sehari-hari manusia 

tidak dapat dihindarkan. Bahkan, tanpa adanya hubungan 

tersebut manusia dipastikan tidak akan bisa bertahan hidup. 



Contohnya Nabi Adam a.s. sebagai manusia pertama, ia tidak 

mampu hidup sendirian sehingga diciptakanlah Hawa sebagai 

pendamping hidupnya.
3

 

“Perkembangan sosial juga diartikan sebagai perkembangan 

yang melibatkan hubungan maupun interaksi dengan orang 

lain.
4 

“ 

 
Anak  termasuk  mahluk  sosial  yang  selalu  tertarik 

pada apa yang dilakukan oleh orang lain dan ia memiliki 

kecenderungan untuk meniru. Pada saat ia mulai memahami 

bahwa dirinya berbeda dengan orang lain, ia akan lebih 

memusatkan perhatian pada dirinya sendiri. Setelah itu, anak 

akan belajar bagaimana caranya berkomunikasi dengan teman 

lain dengan cara bermain. Anak mengamati perilaku apa saja 

yang diterima orang lain dan yang tidak diterima orang lain. 

Teman dan orang lain menjadi salah satu hal yang membuat 

anak nyaman.
5

 

“Pada   usia   4-5   tahun,   anak   mulai   menjalin   hubungan 

pertemanan. Dalam hubungan pertemanan tersebut, anak ingin 
disukai oleh teman-temanya.Anak ingin bisa bermain dengan 

teman  yang  banyak.  Anak  mulai  memahami  bahwa  fungsi 
 
 
 
 

 
3
Novan Ardy Wiyani, Mengelola dan Mengembangkan Kecerdasan 

Sosial dan Emosi Anak   Usia Dini Panduan bagi orang tua dan Pendidik 

Paud, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 15-18. 
4
Muhammad  Fadlillah,   Desain  Pembelajaran  PAUD  ,Tinjauan 

Teoritik dan Praktik, (Jogjakarta:AR RUZZ MEDIA, 2012), hlm. 50. 
5
Rini  Hildayani,  dkk,  Psikologi  Perkembangan  Anak,(Tangerang 

Selatan: Universitas Terbuka, 2014), hlm. 2.6. 



pertemanan adalah bermain, memberi dukungan, bergantian, 

dan berbagai aspek sosial  lainnya.
6
” 

 
Setiap anak memiliki karakter yang berbeda-beda, 

misalnya ada anak yang mampu berhubungan dengan anak 

lainnya dengan baik dan ada pula anak yang kurang mampu 

bahkan  tidak  mampu  berhubungan  dengan  anak  lainnya. 

Selain itu juga ada anak yang mampu berhubungan dengan 

dirinya sendiri , dan ada juga anak yang kurang atau tidak 

mampu  menjalin  hubungan dengan  dirinya  sendiri.  Hal ini 

sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam menjalin relasi 

dengan dirinya sendiri maupun dengan anak lainnya.
7  

Itulah 

sebabnya perlu dilakukan upaya pengembangan pada aspek 

sosial  anak  usia  dini  agar  mereka  memiliki  aspek 

interpersonal atau aspek sosial. 

Hasil observasi yang dilakukan di TK Permatasari 

Desa Duwet Kelurahan Tambangan Kecamatan Mijen, Kota 

semarang, anak-anak kelompok B Arrohman yang berjumlah 

18 anak, terdiri dari 7 perempuan dan 11 laki-laki. Dari 18 

anak yang mencapai kemampuan bersosial kurang baik antar 

teman dan guru   ada 6   anak, selebihnya sudah baik akan 

tetapi masih perlu bantuan dan dukungan guru untuk bersosial 
 
 

6
Novan Ardy Wiyani, Mengelola dan Mengembangkan Kecerdasan 

Sosial dan Emosi Anak   Usia Dini Panduan bagi orang tua dan Pendidik 

Paud,…,hlm. 33-34. 
7
Novan Ardy Wiyani, Mengelola dan Mengembangkan Kecerdasan 

Sosial dan Emosi Anak   Usia Dini Panduan bagi orang tua dan Pendidik 

Paud,…,hlm. 18. 



di lingkungan sekolah yang baik, misalnya masih malu 

menjawab  apabila  ditanya  oleh  guru  disamping  itu  juga 

apabila anak diminta untuk bermain bersama teman-temannya 

masih sulit karena merasa takut dan malu bersosial dengan 

teman-temanya.
8

 

Berdasarkan uraian diatas, maka keadaan seperti ini 

tidak untuk di diamkan begitu saja, karena permasalahan yang 

terjadi tidak terlepas dari kurangnya wawasan guru dalam 

memilih metode, peneliti dapat menerapkan beberapa metode 

pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang 

akandigunakan dalam penelitian ini yaitu metode bermain 

peran. Metode ini berfungsi sebagai untuk menarik perhatian 

dan menumbuhkan minat anak dalam bersosial. 

Dalam proses pembelajaran metode ini digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan bersosialisasi anak pada 

kelompok B (usia 5 – 6 tahun) di TK Permatasari Desa Duwet 

Kelurahan Tambangan Kecamatan Mijen, Kota semarang. 

Selama ini permasalahan yang dialami anak-anak TK 

Permatasari Desa Duwet Kelurahan Tambangan Kecamatan 

Mijen, Kota semarang, yang berkaitan dengan aspek 

bersosialisasi.   Aspek  sosialisasi  anak  masih  rendah,   hal 

tersebut dapat dilihat dari tingkat keaktifan anak dalam 

bersosialisasi, baik dengan guru maupun dengan sesamanya. 

Permasalahan tersebut kemungkinan dikarenakan kurangnya 
 
 

8
Hasil observasi tanggal 31 oktober 2018. 



pengetahuan guru dalam strategi pembelajaran untuk 

meningkatkan aspek bersosialisasi anak. 

Dari permasalahan-permasalahan tersebut, maka 

peneliti akan melaksanakan penelitian dengan judul 

“Peningkatan Aspek Sosial    Anak Melalui Metode 

Bermain Peran Anak kelompok B Arrohman di TK 

Permatasari Desa Duwet Kelurahan Tambangan 

Kecamatan Mijen, Kota semarang”. 

B.  Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti bermaksud 

mengkaji dan membahas dalam penelitian Bagaimana 

Peningkatan aspek sosial anak melalui metode bermain peran 

anak  pada kelompok B Arrohman di TK Permatasari Desa 

Duwet Kelurahan Tambangan Kecamatan Mijen, Kota 

semarang? 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalahuntuk 

mengetahui peningkatan aspek sosial anak melalui metode 

bermain peran anak kelompok B Arrohman di TK Permatasari 

Desa Duwet Kelurahan Tambangan Kecamatan Mijen Kota 

semarang tahun ajaran 2018/2019. 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas penelitian ini 

diharapkan memberikan manfaat yang akanmemberikan 

konstribusi antara lain: 

1. Secara Teoritis 



a.  Hasil penelitian ini diharapkan memiliki nilai teoritis yang 

dapat menambah informasi dalam memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan, khususnya mengenai Penerapan Metode 

Bermain Peran Dalam Meningkatkan aspek sosial. 

b.  Sebagai bahan dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai 

Penerapan metode bermain peran dalam meningkatkan 

aspek sosial. 

2. Secara Praktis 
 

a.  Bagi  peneliti  lembaga  penelitian  ini  dapat  digunakan 

sebagai evaluasi dari Penerapan metode bermain peran 

dalam meningkatkan aspek sosial. 

b.  Bagi lembaga-lembaga pendidikan baik formal, informal 

maupun non formal, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai pertimbangan dalam membuat suatu 

program   kegiatan   pembelajaran   Dalam   Meningkatkan 

aspek sosial melalui metode bermain peran. 

c. Bagi  orang  tua  dapat  dipergunakan  sebagai  bahan 

pembelajaran untuk memaksimalkan peningkatan aspek 

sosial anak melalui metode bermain peran. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.   Aspek Sosial 
 

1.  Pengertian Aspek Sosial 
 

Santrock menyatakan bahwa aspek merupakan 

ketrampilan menyelesaikan masalah dan kemampuan 

menyelesaikan masalah serta kemampuan untuk 

beradaptasi dan belajar  dari pengalaman  kehidupan 

sehari-hari. Sementara itu Sujiono berpendapat bahwa 

aspek adalah kemampuan yang menentukan cepat 

tidaknya atau terselesaikan tidaknya suatu masalah 

yang dihadapi.
9

 

Syamsuddin mengungkapkan bahwa “sosialisasi 
 

adalah proses belajar untuk menjadi mahluk sosial”, 

sedangkan menurut Loree “ sosialisasi merupakan 

suatu proses dimana individu (terutama) anak melatih 

kepekaan dirinya terhadap rangsangan-rangsangan 

sosial terutama tekanan-tekanan dan tuntutan 

kehidupan   (kelompoknya)   serta   belajar   bergaul 

dengan bertingkah laku, seperti orang lain di dalam 

lingkungan sosialnya.
10

 

 
 
 

 
9
Prima Vidya Asteria, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak 

Melalui Pembelajaran Membaca Sastra, (Malang:UB Press, 2014), hlm. 7 
10   

Ali  Nugraha,  dkk,  Metode  pengembangan  Sosial  Emosional, 

(Tangerang Selatan: Universitas terbuka, 2014), hlm. 1.17 



Secara istilah aspek sosial atau sering disebut 

dengan aspek interpersonal merupakan kemampuan 

untuk memahami dan membuat perbedaan-perbedaan 

pada suasana hati, maksud, motivasi dan perasaan 

terhadap orang lain. Aspek interpersonal mencangkup 

kepekaan terhadap ekspresi wajah, suara, dan gerak 

tubuh. 

Interaksi pada manusia terjadi sejak ia dilahirkan. 

Seorang anak bayi pun bisa berinteraksi dan menjalin 

relasi dengan orang tuanya meskipun hanya melalui 

tangisan.  Seiring  dengan perkembangan usianya,  ia 

mulai memiliki berbagai cara yang digunakan untuk 

menjalin relasi atau hubungan dengan orang lain. Jadi, 

kemampuannya dalam menjalin relasi sangat 

dipengaruhi oleh perkembangan sosialnya. 

Anak usia dini yang memiliki aspek interpersonal 

akan  meniliki  kemampuan  untuk  memahami  orang 

lain, meskipun usianya masih terbilang dini. Aspek 

interpersonal  pada   anak  usia   dini  dapat  diamati 

dengan   mudah   oleh   orantua   maupun   pendididik 

PAUD ketika anak sedang bermain di lingkungannya. 

Betapa penting dan betapa bermanfaat aspek 

interpersonal   anak   usia   dini.   Orang   tua   pada 

khususnya  serta  pendidik  PAUD  pada  umumnya 

harus mengembangkan aspek sosial pada anak usia 



dini agar tumbuh dan berkembang aspek emosialnya. 

Dalam   agama   islam,   hubungan   tersebut   dikenal 

dengan  istilah  silaturrahmi.  Allah  Swt,  berfirman 

dalam surat Al-Maidah ayat 2: 

 
                



              



               



              



             


  



Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan 

melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, 

dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan 

(pula)      mengganggu      orang-orang      yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 

kurnia   dan   keredhaan   dari   Tuhannya   dan 

apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, 

Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali- 
kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena 

mereka menghalang-halangi kamu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya 

(kepada mereka). dan tolong-menolonglah kamu 

dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan  tolong-menolong  dalam  berbuat  dosa 

dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada 

Allah,  Sesungguhnya  Allah  Amat  berat  siksa- 

Nya. 



Ayat tersebut memberikan informasi kepada 

kita betapa pentingnya jalinan atau hubungan dengan 

manusia, bahwa hubungan dengan sesama manusia 

merupakan hal yang harus dibina dengan cara tolong 

menolong dalam berbuat kebaikkan dan memberikan 

kemanfaatan. Bahkan Nabi Muhammad Saw, pernah 

bersabda   bahwa   “   sebaik-baik   manusia   adalah 

manusia yang bermanfaat bagi orang lain.
11

 

Aspek    interpersonal    adalah    kemampuan 
 

untuk berhubungan dengan orang lain. Aspek 

interpersonal yang baik membuat yang bersangkutan 

mempunyai kepekaan hati yang tinggi sehingga bisa 

berempati tanpa menyinggung apalagi menyakiti 

perasaan orang lain. Aspek inilah yang dipakai oleh 

para direktur dan pimpinan dalam memotivasi secara 

manusiawi karyawanya.
12

 

Perkembangan sosial anak dimulai dari sifat 
 

egosentrik,   individual,   kearah   interaktif   komunal. 

Pada mulanya anak bersifat egosentrik, hanya dapat 

memandang dari satu sisi, yaitu dirinya dsendiri. Ia 

tidak    dapat    mengerti   bahwa    orang    lain   bisa 

berpandangan  berbeda  dengan  dirinya.  Maka  pada 
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usia 2-3 tahun anak masih suka bermain sendiri. 

Selanjutnya anak mulai berinteraksi dengan anak lain, 

mulai bermain bersama dan tumbuh sifat sosialnya. 

Perkembangan  sosial  meliputi  dua  aspek  penting, 

yaitu komptensi sosial menggambarkan kemampuan 

anak untuk beradaptasi dengan lingkungan sosialnya 

secara  efektif.  Misalnya,  ketika  temannya 

mengingikan mainan yang sedang ia gunakan, ia 

mampu bergantian. Adapun tanggung jawab sosial 

anatara   lain   di   tunjukkan   oleh   komitmen   anak 

terhadap tugas-tugasnya, menghargai perbedaan 

individual, dan memperhatikan lingkungannya.
13

 

2.   Karakteristik Perkembangan Sosial Anak 
 

Perkembangan   sosial   individu    mengikuti 

suatu pola, yaitu urutan perilaku sosial yang teratur, 

dimana pola tersebut sama intuk setiap anak secara 

normal.   Pada   dasarnya   semua   anak   menempuh 

tahapan   sosialisasi.   Kurangnya   kesempatan   anak 

untuk bergaul secara baik dengan  orang lain  dapat 

menghambat perkembangan sosialnya. 

a.  Karakteristik dan ciri tingkah laku social 
 

1.  Periode Bayi 
 

Usia                               Ciri-ciri 
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1-2 Bulan Belum mampu membedakan objek 
 

dan benda 

3 Bulan 1.  Otot mata sudah kuat dan 

mampu melihat pada orang 

atau objek dan mengikuti. 

2. Telinga   sudah   mampu 

membedakan objek dan 

orang, siap untuk belajar 

menjadi manusia sosial. 

3.   Senyum     sosial     apabila 

orang yang dikenalnya 

datang  dan  menangis 

apabila ditinggal. 

4 Bulan Memperlihatkan      tingkah      laku 
 

,memperhatikan apabila ada orang 

berbicara, membuat penyesuaian 

dengan tertawa padanya. 

4-6 Bulan Tersenyum dengan bayi lain. 

5-6 Bulan Bereaksi   berbeda   terhadap   suara 
 

yang ramah dan tidak. 

7 Bulan Kadang-kadang                     agresif, 
 

menjambak,        menyakar        dan 

sebainya. 

7-8 Bulan Memegang, melihat, merebut benda 
 

dari bayi lain. 



 

7-9 Bulan Mengikuti suara-suara, tingkah laku 
 

yang sederhana 

9-13 
 

Bulan 

Meniru suara, mengeksplorasi bayi 

lain, menjambak dan sebagainya. 

Bisa bermain tanpa komunikasi. 

12  Bulan/ 
 

1 tahun 

Mengenal larangan. 

13-18 
 

Bulan 

Mulai minat terhadap bayi lain. 

15 Bulan Memperlihatkan minat yang tinggi 
 

terhadap  orang  dewasa  dan  selalu 

ingin dekat dengan mereka. 

24 bulan 
 

(2 tahun) 

Dapat       membantu       melakukan 
 

aktivitas sederhana. Menggunakan 

permainan sebagai alat untuk 

hubungan sosial, 

 

 

2.  Periode Prasekolah 
 

Adapun ciri sosialisasi periode prasekolah adalah 

sebagai berikut. 

a. Membuat kontak sosial dengan orang diluar 

rumahnya 

b.   Dikenal    dengan    istilah    Pregang    age. 
 

Dikatakan  pregangkarena  anak  prasekolah 

berkelompok   belum   mengikuti   arti   dari 



sosialisasi yang sebenarnya. Mereka mulai 

belajar menyesuaikan diri dengan harapan 

lingkunganb sosial. 

c. Hubungan     dengan     orang           dewasa, 

melanjutkan hubungan dan selalu ingin dekat 

dengan orang dewasa baik dengan orang tua 

maupun guru. Mereka selalu berusaha 

berkomunikasi dan menarik perhatian orang 

dewasa. 

d.   Hubungan dengan teman sebaya 
 

e. Usia   3-4   tahun   mulai  bermain  bersama, 

mereka tampak mengobrol selama bermain, 

memilih teman untuk bermain,  mengurangi 

tingkah laku bermusuhan. 

Sementara itu menurut Hurkock 

mengemukakan beberapa pola perilaku dalam 

situasi sosial pada wal masa kanak-kanak, 

yaitu sebagai berikut. 

a.   Kerjasama 
 

Anak belajar bermain atau bekerja sama 

hingga  usia  mereka  empat  tahun. 

Semakin  banyak  kesempatan  yang 

mereka miliki untuk melatih ketrampilan 

ini,  semakin  cepat  mereka  belajar  dan 



menerapkanya secara nyata dalam 

kehidupannya. 

b.   Persaingan 
 

persaingan ini dapat mengakibatkan 

perilaku baik atau buruk anak. jika anak 

melakukanya karena terdorong untuk 

melakukan sesuatu sebaik mungkin maka 

haal ini dapat memotivasinya, namun jika 

persaingan dianggap sebaagai 

pertengkaran dan kesombongan maka hal 

ini dapat mengakibatkan timbulnya 

sosialisasi yang buruk. 

c.   Kemurahan hati 
 

Kemurahan hati merupakan perilaku 

kesediaan  untuk  berbagi  dengan  orang 

lain. Jika hal ini meningkat maka perilaku 

mementingkan  diri  sendiri  akan 

berkurang.  Perilaku  kemurahan  hati 

sangat disukai oleh lingkungan sehingga 

menghasilkan penerimaan sosial yang 

baik. 

d.   Hasrat akan penerimaan sosial 
 

Jika anak memiliki hasrat yang kuat akan 

penerimaan     sosial,     hal     ini     akan 



mendorong anak untuk melakukan 

penyesuaian sosial secara baik. 

e.   Ketergantungan 
 

Kebutuhan anak akan bantuan, perhatian, 

dan dukungan orang lain membuat anak 

memperhatikan  cara-cara  berperilaku 

yang dapat diterima lingkungannyaa. 

Namun, berbeda dengan anak yang bebas, 

ia cenderung mengabaikan ini. 

f.    Sikap ramah 
 

Seorang  anak  memperlihatkan  sikap 

ramah dengan cara melakukan sesuatu 

bersama  orang  lain,  membantu  teman, 

dan menunjukkan kasih sayang.
14

 

Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
 

Kebudayaan (PERMENDIKBUD) nomor 146 tahun 
 

2014 tentang kurikulum 2013 pendidikan anak usia 

dini, menjelaskan bahwa indikator pencapain 

perkembangan anak adalah penanda perkembangan 

yang spesifik dan terukur untuk memantau / menilai 

perkembangan anak pada usia terentu. 
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Adapun tabel indikator pencapain 

perkembangan sosial anak pada umur 5-6 tahun di 

bawah ini: 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
KI-2 Memiliki perilaku 

 

hidup sehat, rasa ingin 

tahu, kreatif dan estetis, 

percaya diri, disiplin, 

mandiri,    peduli, 

mampu bekerjasama, 

mampu menyesuaikan 

diri, jujur, rendah hati 

dan santun dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, pendidik, dan 

teman. 

2.1.    Memiliki       perilaku 
 

yang   mencerminkan hidup 

sehat 

2.2.    Memiliki       perilaku 
 

yang    mencerminkan sikap 

ingin tahu 

2.3.    Memiliki       perilaku 
 

yang    mencerminkan sikap 

kreatif 

2.4.    Memiliki       perilaku 
 

yang  mencerminkan 

sikap estetis 

2.5.    Memiliki       perilaku 
 

yang    mencerminkan sikap 

percaya diri 

2.6.    Memiliki       perilaku 
 

yang mencerminkan sikap 

taat terhadap aturan sehari- 

hari untuk melatih 

kedisiplinan 



 

 2.7.    Memiliki       perilaku 
 

yang    mencerminkan sikap 

sabar (mau      menunggu 

giliran, mau      mendengar 

ketika     orang     lain 

berbicara) untuk melatih 

kedisiplinan 

2.8.    Memiliki       perilaku 
 

yang              mencerminkan 

kemandirian 

2.9.    Memiliki       perilaku 
 

yang    mencerminkan sikap 

peduli dan mau membantu 

jika diminta bantuannya 

2.10.Memiliki          perilaku 
 

yang    mencerminkan sikap 

kerjasama 

2.11.   Memiliki       perilaku 
 

yang   dapat   menyesuaikan 

diri 

2.12.   Memiliki       perilaku 
 

yang    mencerminkan sikap 

jujur 



2.13. Memiliki    perilaku 

yang    mencerminkan sikap 

rendah hati dan santun 

kepada orang tua, pendidik, 

dan teman
15

. 
 
 
 
 
 
 
 

3.   Faktor yang Mempengaruhi Aspek Sosial Anak 
 

Anak usia dini sebagai individu  mengalami 

perkembangan yang bersifat unik. Anak berkembang 

dengan cara   tertentu seperti individu lain. selain 

terdapat persamaan umum dalam pola-pola 

perkembangan  yang  dialami setiap  anak,  terjadinya 

variasi individual dalam perkembangan anak yang 

terjadi setiap saat. Hal itu disebabkan perkembangan 

pada  dasarnya  merupakan  suatu  proses  perubahan 

yang kompleks dengan melibatkan berbagai faktor 

yang saling berpengaruh satu sama lain. 

Sebenarnya faktor-faktor apa sajakah yang 

berpengaruh dalam perkembangan sosial dan emosi 

anak usia dini itu? Ada beberapa faktok yang dapat 
 

 
 

15 
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memberikan pengaruh terhadap perkembangan sosial 

anak usia dini sebagai berikut. 

1.  Faktor Hereditas 
 

Ada yang menyebut faktor hereditas ini 

dengan istilah  nature. Faktor hereditas merupakan 

karakteristik bawaan yang diturunkan dari orang 

tua biologis atau orang tua kandung kepada 

anaknya.Mudahnya,  faktor  heridas  ini 

berhubungan dengan hal-hal yang diturunkan dari 

orang tua kepada anak cucunya.Jadi dapatlah 

dikatakan, faktor hereditas merupakan pemberian 

biologis sejak lahir.
16

 

2.  Faktor lingkungan keluarga 
 

Keluarga merupakan kelompok sosial 

pertama  dalam kehidupan sosial anak. Di  dalam 

keluarganya yang interaksi sosialnya berdasarkan 

simpati inilah manusia pertama kali belajar 

memperhatikan orang lain, belajar bekerja sama, 

belajar membantu orang lain. Pengalaman- 

pengalaman  berinteraksi  sosial  dalam  keluarga 

turut menentukan tingkah lakunya terhadap orang- 

orang lain dalam kehidupan sosial diluar keluarga. 

Apapbila  interaksi  sosialnya  di  dalam  keluarga 
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tidak lancar atau tidak wajar maka interaksinya 

dengan masyarakat juga berlangsung tidak wajar 

atau akan mengalami gangguan. 

Diantara faktor yang terkait dengan keluarga 

dan yang banyak berpengaruh terhadap perkembangan 

sosial anak adalah hal-hal yang berkaitan dengan: 

a.   Status sosial ekonomi keluarga 
 

Keluarga mempunyai pengaruh terhadap 

perkembangan anak. Apabila perekonomian 

keluarga cukup maka lingkungan material anak 

di dalam keluarga tersebut  menjadi lebih luas. 

Anak mendapat kesempatan yang lebih banyak 

mengembangkan bermacam-macam kecakapan 

yang mungkin tidak akan ia dapatkan   jika 

keadaan ekonomi keluarga tidak memadai. 

Interaksi mendidik antara anak dengan orang tua 

akan lebih banyak dan lebih mendalam karena 

orang tua tidak disibukkan oleh urusan untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. 

Namun demikian, status sosial ekonomi 

keluarga bukan satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi perkembangan sosial anak. 

Perkembangan sosial anak juga tergantung pada 

sikap orang tua dan pola interaksi di dalam 

keluarga itu. Walaupun keadaan sosisal ekonomi 



orang tua memuaskan jika mereka tidak 

memperhatikan pendidikan anak atau sering kali 

bertengkar, perkembangan sosial anak terganggu. 

Perkembangan sosial anak di tentukan pula 

oleh sikap anak sendiri terhadap keadaan 

keluarga.       Hasil suatu penelitian tentang 

hubungan  status  sosial  ekonomi  terhadap 

perilaku  individu  di  bnayak  Negara, 

menunjukkan, bahwa tingakah laku  yang tidak 

wajar  paling  banyak  terdapat  pada  anak-anak 

yang status sosial ekonominya sangat tinggi, 

sedangkan tingkah laku yang tidak wajar hanya 

sedikit terjadi pada anak dari keluarga berstatus 

sosial ekonomi menengah. 

b.   Keutuhan keluarga 
 

Keluarga  ialah  hadirnya  ayah,  ibu, 

dan anak-anak dalam satu ketuhan.  Apabila 

ayah atau ibi atau kedua-duanya tidak ada 

maka struktur keluarga dianggap sudah tidak 

utuh lagi. Akan tetapi, apabila ayah atau ibu 

atau kedua-duanya jarang pulang kerumah 

kareana tugas atau hal-hal lain dan hal ini 

terjadi berulang-ulang atau apabila orang tua 

bercerai maka dapat dikatakan juga sebagai 

keluarga yang tidak utuh.  Semuanya itu akan 



mempengaruhi perkembangan sosial anak 

prasekolah, bahkan hingga tingkatan tertentu 

dapat mengganggunya.  Misalkan, anak hidup 

dalam pengasuhan keluarga yang bercerai 

(broken home) maka cara anak menilai 

hubungan sosial menjadi berbeda 

dibandingkan dengan anak-anak yang hidup 

dilingkungan  keluarga  yang  normal.  Anak 

dari keluarga broken home secara sosial 

merasa malu dan akhirnya mempengaruhi 

kemampuan  dan  kemauan  berinteraksi 

dengan teman-temanya. Sebaliknya dengan 

kondisi keluarga yang utuh akan memiliki 

ketrampilan sosial lebih standar karena tidak 

dihinggapi beban psikologis. 

Hubungan harmonis keluarga juga 

memegang peranan penting dalam 

perkembangan sosial anak. Cara-cara 

berinteraksi yang dilakukan kakak mereka 

dengan orang tua dan saudaranya akan 

mempengaruhi cara-cara berinteraksi yang 

dilakukan oleh anak (bila sebagai adik). 

Kesimpulannya, ketidakutuhan keluarga pada 

umumnya menghambat perkembangan sosial 

dan perkembangan kecakapan anak. 



c.  Sikap dan kebiasaan orang tua 
 

Tingkah laku orang tua sebagai 

pemimpin  kelompok  dalam keluarga  sangat 

mempengaruhi suasana interaksi keluarga dan 

dapat merangsang perkembangan ciri-ciri 

tertentu pada pribadi anak.Orang tua yang 

otoriter dapat mengakibatkan anak tidak taat, 

takut,  pasif,  tidak  memiliki  inisiatif,  tidak 

dapat merencanakan sesuatu, serta mudah 

menyerah. Orang tua yang terlalu melindungi 

anak  dan  menjaga  anak  secara  berlebihan 

akan membuat anak sangat tergantung pada 

orang tua. Orang tua yang menunjukkan sikap 

menolak,   yang  menyesali  kehadiran  anak 

akan menyebabkan anak menjadi agresif dan 

memusuhi, suka berdusta, dan suka mencuri. 

Semua pengaruh tersebut akan berdampak 

pada  perilaku sosial  selanjutnya  sehingga  anak 

menjadi  terhambat  dalam  merefleksikan 

hubungan sosial dengan pihak lainnya karena 

pengaruh suasana interaksi keluarga. 

3.   Faktor dari luar keluarga 
 

Penagalaman sosial awal di luar keluarga 

melengkapi pengalam di dalam keluarga dan 

merupakan  penentu  yang  penting  bagi  sikap 



sosial  dan pola perilaku  anak. Jika  hubungan 

mereka dengan teman sebaya dan orang dewasa 

di luar keluarga menyenangka, mereka akan 

menikmati hubungan sosial tersebut dan ingin 

mengulanginya. Sebaliknya, jika hubungan itu 

tidak menyenangkan atau menakutkan, anak- 

anak  akan  menghindarinya  dan  kembali 

keapada anggota keluarga untuk memenuhi 

kebutuhan sosial mereka. 

Jika anak senang berhubungan dengan orang 

luar, ia akan mendorong untuk berperilaku 

dengan cara yang dapat diterima orang luar 

tersebut. Karena hasrat terhadap pengakuan dan 

penerimaan sosial sangat kuat pada akhir masa 

kanak-kanak, pengaruh kelompok teman sebaya 

lebih kuat dibandingkan dengan sewaktu masa 

TK, yaitu ketika anak masih kecil dan kurang 

berminat  bermain  dengan  teman  sebayanya. 

Jika anak mempunyai teman bermain lebih tua, 

ia akan berusaha untuk tidak ketinggalan dari 

temannya  sehingga  ia  akan  mengembangkan 

pola perilaku yang lebih matang di bandingkan 

teman sebayanya. Akan tetapi, jika teman yang 

lebih  tua  suka  memerintah  sehingga  si  anak 

tidak dapat menikmati permainan, ia mungkin 



akan memilih bermain dengan anak-anak yang 

lebih muda agar bisa memerintah temannya, 

seperti yang dilakukan anak yang lebih tua 

terhadapnya. Hal ini akan menimbulkan pola 

perilaku  yang  tidak  sosial.  Jika  anak 

mempunyai  teman bermain  dan saudara- 

saudara sejenis, ia akan mengalami kesulitan 

melakukan penyesuaian sosial  yang  baik 

dengan teman bermain dari lawan jenis. 

4.  Faktor pengaruh pengalaman sosial awal 
 

Apabila anak dihadapkan pada pengalaman 

sosial   awal   yang   tidak   menyenangkan,   bahkan 

merasa tertekan amaka pada perkemabangan 

selanjutnya   ia   akan   menghindari   berprtisipasi, 

bahkan akan menarik diri dari lingkungan sosialnya. 

Hal tersebut tentunya mencemaskan, apalagi jika 

sampai muncul sikap dan perilaku antisocial dari 

anak. Hal ini perlu diwaspadai oleh pendidik, juga 

perlu mengevaluasi serta memperbaiki atau mencari 

kegiatan/lingkungan pengganti secepatnya sehingga 

hal-hal  yang  lebih  buruk  terhadap  perilaku  sosial 

pada  anak dapat dihindari.
17

 

5.  Faktor umum 
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Faktor umum disini maksudnya merupakan 

unsur-unsur   yang dapat di golongkan kedalam dua 

faktor   diatas  (faktor   hereditas  dan  lingkungan). 

Faktor umum yang dapat mempengaruhi 

perkembangan anank usia dini antara lain: 

a.   Jenis kelamin 
 

Jenis kelamin memiliki peranan penting 

dalam perkembangan sosial dan emosi anak.Saat 

menghadapi suatu masalah dalam pergaulanya 

ataupun dalam menyelesaikan tugas-tugas 

kesehariannya.  Biasanya  anak  laki-laki 

cenderung akan mengatasi masalah tersebut 

dengan logikanya, sedangkan anak perempuan 

cenderung mengatasi masalah tersebut dengan 

persasaan atau emosinya. Dalam konteks 

pergaulan sosial, hal itu menjadikan anak 

perempuan  lebih  mudah  berempati  dari  pada 

anak laki-laki. 

Jenis kelamin juga menjadi penentu dalam 

pembentukan kelompok bermain.Ada kelompok 

bermain  anak laki-laki  dan  ada  ada  kelompok 

bermain  anak  perempuan.Pembentukan 

kelompok bermain berdasarkan jenis kelamin 

menjadikan anak mudah bergaul dengan teman 



sejenisnya    dan    dapat    memperkuat    ikatan 

emosional dalam kelompok tersebut. 

b.   Kelenjar Gondok 
 

Hasil riset dalam bidang endocrinologi 

menunjukkan betapa vitalnya peranan yang 

dimainkan oleh kelenjar gondok terhadap 

perkembangan  fisik-motorik  dan  psikis, 

termasuk perkembangan sosial dan emosi anak 

usia  dini.  Kelenjar  gondok  tersebut 

mempengaruhi perkembangannya, baik pada 

waktu sebelum lahir maupun pada pertumbuhan 

dan perkembangan sesudahnya. 

c.   Kesehatan 
 

Kesehatan   juga   merupakan   salah   satu 

faktor umum yang mempengaruhi perkembangan 

anak usia dini. Mereka yang kesehatan fisk dan 

psikis nya baik dan sempurna akan mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang memadai, 

termasuk perkembangan sosialnya. Sebaliknya 

jika   mereka   mengalami  gangguan  kesehatan, 

baik  secara  fisik  maupun  psikis,  pertumbuhan 

dan perkembangan sosial dapat mengalami 

hambatan. Keadaan fisik dan psikis yang 

sempurna   akan   memudahkan   seorang   anak 

dalam bergaul dengan orang lain. 



Ketiga faktor diatas akan mempengaruhi 

perkembangan sosial anak usia dini dengan dominasi 

yang berbeda-beda. Ada yang perkembangannya di 

dominasi oleh faktor hereditas, ada yang di dominasi 

oleh faktor lingkungan ataupun yang didominasi oleh 

faktor umum. Perbedaandomisi faktor-faktor 

tersebutlah yang kemudian memunculkan adanya 

perbedaan masing-masing anak usia dini, atau yang 

lebuih sering disebut dengan perbedaan individu. 

Terkain dengan perbedaan individu tersebut Allah Swt 

berfiman  dalam surat Al-isra‟ (17) ayat 84: 

 
                


  



rtinya:    Katakanlah:    "Tiap-tiap    orang    berbuat 
menurut keadaannya masing-masing". Maka 

Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih 

benar jalanNya. 

 
Ayat tersebut menyatakan bahwa bentuk fisik, 

perkembanagan kognitif, emosi, sosial, bahasa, moral, 

dan agama pada anak usia dini itu berbeda-beda sesuai 

dengan dominasi faktor yang mempengaruhinya. Hal 

itu juga menegaskan kepada kita bahwa perbedaan 

individual merupakan suatu hal yang tidak luput dari 

perhatian   islam,   bahkan   dalam   islam   perbedaan 



individu  tersebut  kemudian  tidaklah  menjadi  suatu 

masalah.
18

 

4.   Metode  Pengembangan Aspek Sosial 
 

Salah   satu   kemampuan   yang   di   tuntut   daeri 

seorang peneliti adalah kompetensinya dalam memilih 

metode pembelajaran yang tepat untuk bahan belajar yang 

akan ia ajarkan. Ketepatan pemilihan metode pembelajaran 

ini sangat penting karena ia akan membantu pencapaian 

tujuan pembalajaran. Jika pemilihan metode kurang tepat 

maka tujuan pembelajaranpun menjadi samar dan tidak 

focus pada sasaran. 

Beberapa metode pengembangan sosial yang dapat 

di lakukan peneliti di TK adalah berikut ini: 

1.  Pengelompokan Anak 
 

Pengembangan sosialisasi dengan cara 

mengelompokkan anak di TK dirasakan sangat efektif, 

melalui  pengelompokan,  anak  akan  saling  mengenal 

dan berinteraksi secara intensif dengan anaklain. Anak 

akan menemukan teman-teman yang cocok dan kurang 

cocok. Sekali-sekali sangat mungkin terjadi konflik di 

antara  mereka,  namun  selama  itu  tidak  sampai  pada 

tahap    pertengkaran    dan    perkelahian    kita    tidak 

perlumengkhawatirkannya,   dan   sedikit   perselisihan 
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akan   mengasah   kemampuan   problem   solving   atau 

pemecahan masalah mereka. 

2.  Modeling dan Imitating 
 

Imitasi adalah peniruan sikap, tingkah laku, serta 

cara pandang orang lain yang di lakukan secara sengaja. 

Jadi, prosesnya berbeda dengan proses identifikasi yang 

berlangsung tanpa di dasari. Biasanya sejak usia dua 

sampai tiga tahun anak mulai senang meniru tingkah 

laku orang lain yang ada disekitarnya.Contohnya 

memakai sepatu hak tinggi ibu karena ingin, seperti ibu 

atau   memakai   minyak   rambut   ayah   karena   ingin 

bersisir, seperti ayahnya. 

3.  Bermain Kooperatif 
 

Bermain kooperatif   adalah permainan yang 

melibatkan sekelompok anak, dimana setiap anak 

mendapatkan  peran  dan  tugas  masing-masing  yang 

harus   dilakukan   untuk   mencapai   tujuan   bersama. 

Contoh permainan ini,misalnya permainan musang dan 

ayam. Dalam permainan ini, ada anak yang harus 

memerankan ayam, musang, dan pagar (sisa anak-anak 

lain  yang  membentuk  lingkaran).  Si ayam berada  di 

dalam lingkaran sementara musang berada di luar 

lingkaran.Sebelum musang mengejar ayam, anak-anak 

bernyanyi bersama menceritakan tentang tokoh musang 

dan ayam ini sehingga ketika pintu  di pagar dibuka, 



musang mengejar ayam dan ayam pun lari menghindari 

musang.Demikian seterusnya, sampai permainan 

dimenangkan oleh musang dan anak-anak secara 

bergantian memerankan tokoh masing-masing. 

Permainan kooperatif ini mengajarkan anak 

bersikap  sportif  dan  bekerja  sama  untuk  mencapai 

tujuan. Hal ini, baik dilakukan untuk mengembangakan 

ketrampilan sosial anak. 

4.  Belajar Berbagi (Sharing) 
 

Belajar berbagi atau sharing merupakan 

ketrampilan sosial yang sangat di butuhkan oleh anak. 

Melalui sharing anak akan berlatih untuk membaca 

situasi  lingkungan,  belajar  berempati  terhadap 

kebutuhan anak lain, belajar bermurah hati, melatih 

bersikap lebih sosial, serta bertahap meninggalkan 

perilaku   egosentrismenya.   Anak-anak   dapat   dilatih 

untuk berbagi makana, berbagi mainan hingga akhirnya 

berbagi cerita.
19

 

Ada  tiga  metode  lain  yang  dapat  di  gunakan  oleh 

orang tua maupun pendidik PAUD dalam mengembangkan 

aspek sosial   pada anak usia dini, ketiga metode tersebut 

adalah sebagai berikut: 
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a.  Metode pengembangan  sosial  anak  usia  dini  melalui 

pemberian ketrampilan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia di 

ungkapkan   bahwa   ketrampilan   berasal   dari   kata 

terampil yang berarti cakap dalam menyelesaikan tugas 

dan mampu serta cekatan. Sementara ketrampilan di 

artikan dengan kecakapan atau kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas.Kata ketrampilan ini sering sekali 

di istilahkan dengan kata kompetensi yang berasal dari 

bahasa  inggris,  yaitu  competence  yang  berarti 

kecakapan, kemampuan, dan kewenangan. 

Pada konteks buku ini, pemberian ketrampilan di 

artikan sebagai upaya mentransformasikan berbagai 

kecakapan kepada anak usia dini agar ia mampu 

menyelesaikan tugas perkembangan sosialnya. 

b.  Metode pengembangan  sosial  anak  usia  dini  melalui 

kegiatan pembiasaan 

Pembiasaan (kata benda) berasal dari kata biasa 

(kata sifat) yang berarti lazim,umum, seperti sedia kala, 

sudh sering kali, dan sudah merupakan hal yang tidak 

terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari.Kata kerjanya 

adalah membiasakan yang berarti lazim dan menjadikan 

terbiasa.Jadi secara bahasa dapat di katakana bahwa 

pembiasaan merupakan usaha yang di lakukan oleh 

sesorang atau kelompok untuk membiasakan sesuatu di 



lakukan dalam kehidupan sehaari-hari. Menurut M. 

Ngalim  Purwanto,  pembiasaan  merupakan  salah  satu 

alat  pendidikan  yang  sangat  penting,  terutama  bagi 

anak-anak yang masih kecil, seperti anak usia 

dini.Kegiatan pembiasaan yang dapat dilakukan untuk 

mengembangkan aspek sosial anak usia dini antara lain: 

1.  Pembiasaan Rutin 
 

Rutin dapat diartikan sebagai prosedur yang 

teratur  dan  tidak  berubah-ubah  serta  hal 

membiasanya kegiatan. Jadi, pembiasaan rutin  adala 

upaya pengembangan aspek sosial anak usia dini 

yang   dilkukan   oleh   orangtua   maupun   pendidik 

PAUD melalui berbagai kegiatan yang sudah di 

rogramkan   secara   terus-menerus   dan   konsisten 

setiap saat. 

2.  Pembiasaan Spontan 
 

Pembiasaan spontan dapat diartikan sebagai 

upaya  pengembangan  aspek  sosial  anak  usia  dini 

oleh orang tua ataupun pendidik PAUD yang di 

lakukan secara serta merta akibat perilaku anak. 

Dengan demikian, pembiasaan spontan dapat 

dilakukan oleh orang tua atau pun pendidik PAUD 

kapan saja dan dimana saja. 

3.  Pembisaaan Keteladanan 



Pembiasaan keteladanan adalah kegiatan 

pemberian contoh perilaku positif dari orang tua 

maupun   pendidik   PAUD   kepada   anak   dengan 

harapan anak dapat meenirunya. 

4.  Pengondisian 
 

Pengondisian adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh orangtua maupun pendidik PAUD dalam 

menciptakan suatu keadaan yang mendukung 

terlaksananya kegiatan pembiasaan, baik dirumah 

maupun di TK. 

5.  Metode pengembangan sosial anak usia dini melalui 

kegiatan bermain sosial 

Bermain   memiliki   makna   tersendiri   bagi 

anak-anak, sebagai sarana mensosialisakan diri 

(anak).   Ini   berarti   kegiatan   bermain   dapat   di 

gunakan sebagai sarana bagi anak untuk 

membawanya kea lam masyarakat. Dengan bermain 

anak menjadi anggota suatu masyarakat, mengenal 

dan  menghargai  masyarakat.  Sudah  tentu  hal  itu 

akan sangat mempengaruhi perkembangan sosial 

anak.    Jadi    dapatlah    di    katakan    optimalisasi 



perkembangan sosial anak usia dini dapat dilakukan 

melalui kegiatan bermain sosial.
20

 

2. Metode Bermain Peran 
 

a.   Pengertian metode Bermain Peran 
 

Pembahasan tentang metode adalah 

berhubungan  dengan  cara  melaksanakan  dan 

mencapai  suatu  tujuan  tertentu  sebagaimana  yang 

telah direncanakan.
21  

Sedangkan pengertian bermain 

adalah tuntutan  dan  kebutuhan ayang  esensial  bagi 

anak  Tk.  Melalui  bermain  anak  akan  dapat 

memuaskan tuntutan dan kebutuhan perkembangan 

dimensi motorik, kognitif, kreativitas, bahasa, emosi, 

sosial, nilai dan sikap hidup.
22

 

Metode bermain peran di kategorikan sebagai 
 

metode   belajar   yang   berumpun   kepada   metode 

perilaku yang ditetapkan dalam kegiatan 

pengembangan. Karakteristiknya adalah adanya 

kecenderungan memecahkan tugas belajar dalam 

sejumlah perilaku yang berurutan, konkret dan dapat 

di amati. 
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Peran diartikan sebagai suatu rangkaian 

perasaan,   ucapan,   dan   tindakan   individu   yang 

ditujukan kepada orang lain. Peran seseorang dalam 

kehidupan di pengaruhi oleh persepsi dan penilaian 

oleh  dirinya  dan  orang  lain.  untuk  dapat  berperan 

baik, di perlukan pemahaman tentang peran sendiri 

mencangkup apa yang tampak dan tindakan yang 

tersembunyi   di   dalam   perasaan,   persepsi,   sikap. 

Esensi bermain peran ditujukan untuk membantu 

individu untuk memahami perannya sendiri dan peran 

yang dimainkan orang lain sekaligus berupaya 

memahami perasaan, sikap, dan nilai-nilai yang 

mendasarnya. 

Menurut Gilstrap dan Martin, bermain peran 

adalah memerankan karakter atau tingkah lakudalam 

pengulangan kejadian yang di ulang kembali, kejadian 

masa depan, kejadian yang masa kini yang penting, 

atau situasi imajinatif. Anak-anak pemeran mencoba 

untuk  menjadi orang lain  dengan  memahami peran 

untuk menghayati tokoh yang di perankan sesuai 

dengan  karakter dan  motivasi yang di bentuk pada 

tokoh yang telah di tentukan. 

Supriyati berpendapat bahwa metode bermain 

peran adalah permainan yang memerankan tokoh- 

tokoh atau benda-benda sekitar anak sehingga dapat 



mengembangkan daya khayal (imajinasi) dan 

penghayatan terhadap bahankegiatan yang 

dilaksanakan.Bermain peran berarti menjalankan 

fungsi sebagai  orang  yang  dimainkannya,  misalnya 

berperan sebagai dokter, ibu guru, nenek tua renta. 

Pengertian bermain peran menurut buku 

Didakti Metodik di Taman Kanak-kanak adalah 

memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda disekitar 

anak dengan tujuan untuk mengembangkan daya 

khayal (imajinasi) dan pengghayatan terhadap bahan 

pengembangan yang dilaksanakan. Dengan demikian 

metode bermain peran artinya mendramatiskan cara 

tingkah laku di dalam hubungan sosial.
23

 

Bermain peran dikenal juga dengan sebutan 
 

main pura-pura, khayalan, fantasi, make-belive, atau 

simbolik. Menurut Piaget, awal main peran dapat 

menjadi  bukti  prilaku  anak.  Ia  menyatakan  bahwa 

main peran ditandai oleh penerapan cerita pada objek 

(misalnya anak mengaduk pasir dalam sebuah 

mangkuk dengan sekop dan pura-pura mencicipinya) 

dan mengulang perilaku menyenangkan yang di 

ingatnya  (misalnya  anak  usia  dini  melihat  sebuah 

botol bayi dan member makan sebuah boneka). Piaget 
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menyatakan  bahwa  keterlibatan  anak  dalam  main 

peran  dan upaya  untuk  mencapai tahap  yang  lebih 

tinggi dibandingkan dengan anak lainnya disebut 

sebagai collective syimbolisme.Ia juga menerangkan 

percakapan  lisan  yang  anak  lakukan  dengan  diri 

sendiri. 
 

Main  peran  tidak   hanya   dilakukan   sudut 

rumah tangga. Main peran adalah praktik anak dalam 

kegiatan kehidupan nyata yang memberikan 

kesempatan pada anak untuk membayangkan dirinya 

kedalam   masa   depan   dan   menciptakan   kembali 

kondisi masa lalu. Main peran mendukung 

perkembangan   anak   secara   keseluruhan   kognisi, 

sosial, emosi, dan fisik.Penelitian menunjukan bahwa 

main peran mendukung perkembangan kognitif, 

rangkaian ingatan, penerimaan kosa kata, konsep 

hubungan kekeluargaan, pengendalian diri.
24

 

b.   Tujuan dan Manfaat Bermain Peran 
 

Mengenai manfaat bermain peran, fledman 

mengatakan bahwa di dalam area drama, anak-anak 

memiliki kesempatan untuk bermain peran dalam 

situasi kehidupan yang sebenarnya,  melepas  emosi, 

mempraktikan  kemampuan  berbahasa,  membangun 
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ketrampilan sosial, dan mengekspresikan diri dengan 

kreatif. 

Menurut Vygotsky, bermain peran mendukung 

munculnya dua kemampuan penting, yaitu: 

1. Kemampuan  untuk  memisahkan  pikiran  dari 

kegiatan dan berbeda. 

2. Kemampuan    menahan    dorongan    hati    dan 

menyusun tindakan yang diarahkan sendiri dengan 

sengaja dan fleksibel. 

Bermain  peran  mempunyai  makna  penting 

bagi perkembangan anak usia dini karena dapat: 

1.  Mengembangkan daya khayal (imajinasi) anak 
 

2.  Menggali kreativitas anak 
 

3.  Melatih motorik kasar pada anak untuk bergerak 
 

4.  Melatih penghayatan anak terhadap peran tertentu 
 

5.  Menggali perasaan anak 
 

Penggunaan  metode ini  juga  memupuk 

adanya pemahaman peran sosial dan melibatkan 

interaksi verbal paling tidak dengan satu orang lain. 

Penggunaan metode ini membantu anak untuk 

mempelajari lebih dalam mengenai diinya sendiri, 

keluarganya, dan masyarakat sekitarnya. Tujuan 

bermain peran adalah sebagai berikut: 

1.  Anak dapat mengeksplorasi perasaan-perasaan 



2.  Memperoleh  wawasan  tentang  sikap-sikap  dan 

nilai-nilai 

3.  Mengembangakan  ketrampilan  dan  sikap  dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi 

4.  Mengembangakan   kreativitas   dengan   membuat 

jalan cerita atas inisiatif anak 

5.  Melatih daya tangkap 
 

6.  Melatih daya konsentrasi dan membuat kesimpulan 
 

7.  Membantu perkembangan fantasi 
 

8.  Menciptakan suasana yang menyenangkan 
 

9.  Mencapai    kemampuan    berkomunikasi    secara 

spontan/ berbicara lancar.
25

 

c.   Kelebihan dan Kelemahan Bermain Peran 
 

Disamping manfaat dan tujuan yang telah kita 

pelajari, terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan 

metode peran, sebagai berikut: 

1.  Kelebihan metode bermain peran 
 

a.  Melibatkan      anak      secara      aktif      dalam 

pembelajaran yang di bangunnya sendiri 

b.  Anak     memperoleh     umpan     balik     yang 

cepat/segera 

c.  Memungkinkan         siswa          mempraktikan 
 

ketrampilan berkomunikasi 
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d.  Sangat menarik minat dan antusiasme anak 
 

e.  Membuat peneliti  dapat mengajar pada ruang 

lingkup yang luas dalam mengoptimalkan 

kemampuan banyak anak pada waktu yang 

bersamaan 

f.  Mendukung anak untuk berpikir kritis 
 

g. Menciptakan  percobaan  situasi   kehidupan 

dengan model lingkungan yang nyata. 

2.  Kelemahan metode bermain peran 
 

a. Perlu  di bangun  imajinasi  yang sama  antara 

peneliti dan anak, dan hal ini tidak mudah 

b.   Sulit   menghadirkan  elemen  situasi  penting 

yang sebenarnya, misalnya suara hiruk pikuk 

pasar, air terjun, ributnya suara kemacetan lalu 

lintas, air terjun, tanpa bantuan pendukung, 

misalnya rekaman suara. 

c. Jalan cerita bisanya berlangsung singkat, dan 

karena   memungkinkan   tidak   adanya   jalan 

cerita yang berkesinambungan adegan demi 

adegan dapat terpotong-potong sehingga tidak 

integral menampakkan suatu jalan cerita yang 

utuh.  Hal  ini  karena  metode  bermain  peran 

yang lebih menekankan pada imajinasi, 

kreativitas, inisiatif, dan spontanitas dari anak. 



Kelemahan-kelemahan ini dapat diatasi 

dengan perencanaan yang matang. Guru berperan 

penting dalam metode ini, namun tentunya 

letakkeberhasilan utama terletak pada peran anak 

dalam membangun simulasi dengan baik.
26

 

d.   Langkah-langakah        Pelaksanaan        Kegiatan 
 

Bermain Peran 
 

1.  Pilihlah sebuah sebuah tema yang akan dimainkan, 

(diskusikan kemungkinan dan urutan waktunya 

bersama anak) 

2.  Buatlah rencana / scenario/ naskah jalan cerita 
 

3.  Buatlah  scenario  yang  fleksibel,   dapat  diubah 

sesuai dengan dinamika yang terjadi dan mencakup 

berbagai ragam aspek perkembangan anak 

(keaksaraan, matematis, sains terpadu, sosial dan 

kesehatan) 

4. Sediakan media, alat, dan kostum yang diperlukan 

dalam kegiatan 

5. Apabila  memungkinkan  buatlah  media/alat  dari 

daur ulang , jadilah peneliti yang kreatif 

6.  Peneliti menerangkan tehnik bermain peran dengan 

cara yang sederhana, apabila kelompok murid baru 

untuk   pertama   kalinya   diperkenalkan   dengan 
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bermain  peran,  gutu  dapat  member  contoh  satu 

peran 

7. Peneliti   memberi   kebebasan   bagi   anak   untuk 

memilih peran yang disukainya 

8. Jika bermain peran baru pertama kali di lakukan, 

sebaiknya peneliti sendirilah memilih siswa yang 

sekiranya dapat melaksanakan peran-peran itu 

9. Peneliti menetapkan peran pendengar (anak didik 

yang tidak turut bermain peran) 

10.Dalam diskusi perencanaa, peneliti memberikan 

kesempatan pada anak   (dengan teknik curah 

pendapat)   untuk   merancang   jalan   cerita   dan 

ending cerita 

11. Peneliti menyarankan kalimat pertama yang baik 

di ucapkan oleh pemain untuk memulai 

12. Anak bermain peran 
 

13. Diakhir  kegiatan,  akan  diskusi  untuk  mengulas 

kembali nilai-nilai dan pesan yang terkandung 

dalam bermain peran untuk di teladani nak. 

14. Settinglah tempat bermain peran dengan gambar- 

gambar untuk mendukung
27

. 

Adapun model pembelajaran yang digunakan 
 

dalam  penelitian  ini  adalah  kegiatan  jual  beli  yang 
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menggunakan metode bermain peran, sebelum dimulai 

peneliti  akan  membuat  naskah  jalan  cerita/  scenario 

yang mencakup aspek sosial, peneliti juga menyiapkan 

media dan alatnya seperti barang yng dijual dan kasir. 

Setelah itu peneliti akan menerangkan cara bermain 

dengan sederhana serta memberi contoh satu peran. 

Peneliti akan memilih anak yang sekiranya dapat 

melaksanakan  peran-peran  itu,  peneliti  juga 

menetapkan peran pendengar atau penonton untuk anak 

yang tidak ikut bermain. 

Sebelum  kegiatan  bermain  peran 

dilaksanakan   peneliti   berdiskusi   dengan   anak-anak 

untuk  merancang  jalan  cerita.  Peneliti  juga 

menyarankan  kalimat  pertama  yang  baik  diucapkan 

oleh pemain seperti mengucapkan salam, mengucapkan 

maaf, permisi dan terima kasih. 

Setelah itu anak memulai kegiatan bermain 

peran, sesuai dengan perannya masing-masing yang 

sudah ditentukan oleh peneliti. Selanjutnya, diakhir 

kegiatan peneliti akan berdiskusi dengan anak-anak 

untuk mengulas kembali nila-nilai dan pesan yang 

terkandung dalam bermain peran untuk diteladani anak. 

B.  Kajian Pustaka Relevan 
 

Penelitian yang telah dilaksakan Yulia Siska 

berjudul  “Penerapan  Metode  Bermain  Peran  (Role 



Playing)  dalam  Meningkatkan  Keterampilan  Sosial 

dan  KeterampilanBerbicara  Anak  Usia 

Dini”.Penelitian ini membahas tentang permasalahan 

rendahnya keterampilan sosial dan berbicara anak 

melalui penerapan metode bermain peran.Tujuan yang 

ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 

memperoleh gambaran tentang peningkatan 

keterampilan sosial dan keterampilan berbicara anak di 

TK Al-Kautsar melalui penerapan metode bermain 

peran. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk memperbaiki 

proses pembelajaran keterampilan sosial dan 

keterampilan berbicara anak melalui  penerapanmetode 

bermain peran.PTK dilakukan dengan tiga siklus, 

dengan subjek anak-anak kelompok B TK Al-Kautsar 

yang berjumlah 10 anak.Dari hasil pelaksanaan dan 

observasi yang dilakukan, terjadi peningkatan yang 

cukup besar terutama pada siklusdua. Persamaan dari 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti  yaitu  sama-sama  menggunakan  metode 

penelitian tindakan kelas dan menggunakan penerapan 

metode bermain peran. Perbedaan dari penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti dan yang telah dilakukan 

oleh Yulia Siska yaitu penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti membahas tentang meningkatkan aspek 



sosial anak, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Yulia Siska membahas tentang keterampilan sosial dan 

berbicara anak. 

Penelitian yang dilaksanakan Setyaningsih 

berjudul “Peningkatan Aspek Sosial Emosional Anak 

melalui Bermain Peran pada Kelompok B”.tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan aspek sosial 

emosional anak melalui bermain peran pada kelompok 

B TK Pertiwi.Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dan metode pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Data Dianalisis  secara deskriptif  kualitatif.Dari hasil 

keseluruhan   dari kondisi awal hingga akhir peneliti 

menhalami peningkatan sebesar 52,78%. Kesimpulan 

dari penelitian ini yaitu bermain peran dapat 

meningkatkan aspek sosial emosional anak kelompok 

B TK Pertiwi. Persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian  yang  akan  dilakukan  oleh  peneliti  yaitu 

sama-sama menggunakan metode penelitian tindakan 

kelas dan menggunakan penerapan metode bermain 

peran. Perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan 

oleh  peneliti  dan  yang  telah  dilakukan  oleh 

Setyaningsih yaitu penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti membahas tentang meningkatkan aspek sosial 

anak,   sedangkan   penelitian   yang   dilakukan   oleh 



Setyaningsih    membahas    tentang    Aspek    Sosial 
 

Emosional Anak. 
 

Penelitian yang dilaksanakan Nurjannah 

berjudul “Mengembangkan Aspek Ssial Emosional 

Anak Usia Dini Melalui Keteladanan”.Penelitian ini 

bertujuan      untuk mendeskrpisikan bagaimana 

mengembangan sosial emosional anak usia dini, 

mendeskripsikan  faktor-faktor  yang  berpengaruh 

dalam mengembangkan aspek social emosional anak 

usia   dini,   mendeskripsikan   cara   mengembangkan 

aspek social emosional anak usia dini melalui 

keteladanan. Persamaan yang terdapat pada penelitian 

ini dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti 

adalah   sama-sama   bertujuan   untuk   meningkatkan 

aspek sosial anak. Perbedaan dari penelitian yang 

akandilakukan oleh peneliti dan yang telah dilakukan 

oleh Nurjannah yaitu penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti membahas tentang meningkatkan aspek 

sosial anak, menggunakan metode bermain peran dan 

peneliti juga menggunakan pendekatan metode 

penelitian tindakan kelas. sedangkan penelitian yang 

dilakukan  oleh Nurjannah  membahas  tentang  Aspek 

Sosial Emosional Anak, menggunakan metode 

keteladanan, dan menggunakan pendekatan metode 

penelitian Kepustakaan. 



C.  Kerangka Berpikir 
 

Kajian teori yang telah dipaparkan diatas yaitu 

meningkatkan aspek sosial anak. Aspek sosial anak 

merupakan  hal  yang penting.  Dengan  meningkatkan 

aspek sosial anak akan mudah dalam mengembangkan 

kemampuan bersosialnya. Anak merupakan individu 

yang unik, maka sedapat mungkin peneliti memberikan 

perlakuan sesuai  dengan perkembangan  karakteristik 

masing-masing   anak.Hal   yang   perlu   diperhatikan 

adalah agar biasa terjadi kegiatan belajar yang dapat 

merangsang aspek sosial. Dengan bermain peran pada 

anak usia dini akan meningkatkan aspek sosial, dengan 

anak bermain peran   diharapkan anak dapat bersosial 

baik dengan teman dan penelitinya. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa aspek sosial di kelompok B Arrohman TK 

Permatasari Desa Duwet Kelurahan Tambangan 

Kecamatan Mijen, Kota semarang. Dapat dilakukan 

menggunakan berbagai cara, salah satunya dengan 

menggunakan metode bermain peran. Hal ini bukanlah 

sekedar anak dapat bermain, tetapi kegiatan ini dapat 

meningkatkan  aspek  sosial  anak  dan  melatih  untuk 

aktif fokus terhadap instruksi yang diberikan oleh 

peneliti. Kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan 

oleh peneliti seperti berikut: 



 



 

 

. 
 

Kondisi Awal 

 

 
Guru/Peneliti: 

Belum           menerapkan 

metode    bermain    peran 

pada anak 

 

 
Anak/yang diteliti: 

Kecerdasan      sosial      anak 

masih kurang 

 
 

Proses/Tindakan                      Guru / Peneliti: 

Mempraktekkan cara 

bermain peran. 

Skilus I 

merancang pembelajaran dengan 

metode bermain peran untuk 

meningkatkan kecerdasan sosial 

anak 

 
 

 

Kondisi 

Akhir 

Melalui kegiatan 

bermain peran anak 

dapat       meningkatkan 

kecerdasan sosial 

 
Siklus II 

Mengimplementasikan      metode 

bermain peran 

 

 
 
 

D.  Hipotesis Tindakan 
 

Berdasarkan   Kajian   teori   dan   kerangka 

berpikir  yang  telah  dijelaskan  dapat  ditarik 

kesimpulan hipotesis sebagai berikut: 

“Melalui pembelajaran bermain peran dapat 

meningkatkan aspek sosial anak kelompok B 

Arrohman di TK Permatasari Desa Duwet Kelurahan 

Tambangan Kecamatan Mijen, Kota semarang” 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan Penelitian tindakan kelas 

yaitu penelitian praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki 

pembelajaran di kelas.Penelitian ini merupakan salah satu 

upaya guru atau peneliti dalam bentuk berbagai kegiatan yang 

dilakukan untuk memperbaiki atau untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran dikelas.
28

 

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui sejauh 
 

mana peningkatan aspek soaial anak melalui metode bermain 

peran di TK Permatasari Desa Duwet Kelurahan 

Tambangan Kecamatan Mijen, Kota semarang. 

B.  Tempat dan Waktu penelitian 
 

Penelitian  tindakan  kelas  ini  dilaksanakan  di 

kelompok B ArrohmanTK Permatasari Desa Duwet 

Kelurahan Tambangan Kecamatan Mijen, Kota semarang. 

Dengan jumlah pengajar 4, dan jumlah anak didik B yang di 

teliti  berjumlah  18  Siswa.  Sekolah  ini  memiliki  3 

ruangpeneliti, 1 ruang kelas TK A, 1 ruang kelas TK B dan 1 

ruang kantor. 
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Penelitian ini dilaksanakan di TK Permatasari Desa 

Duwet  Kelurahan Tambangan  Kecamatan  Mijen, Kota 

semarang. Penetlitian tindakan kelas akan dilaksanakan pada 

bulan November akhir. Penelitian ini dilakukan untuk 

memenuhi persyaratan S1 yang telah ditentukan oleh pihak 

kampus UIN Walisongo Kota semarang. 

C.  Kolaboratif 
 

Penelitian ini dilakukan dengan cara kolaboratif dan 

partisipatif, peneliti tidak melakukan sendiri, namun 

berkolaborasi dan bekerja sama    dengan ibuNailis Ana 

Maisaroh,S.Pdi, guru kelompok B ArrohmanTK Permatasari 

Desa Duwet Kelurahan Tambangan Kecamatan Mijen, 

Kota semarang. Kolaborasi dilakukan dalam perencanaan 

tindakan,  pelaksanaan  tindakan,  pengamatan,  refleksi, 

evaluasi serta analisis hasil penelitian yang bertujuan untuk 

meningkatkan  kreativitas  anak  melalui  aktivitas  bermain 

peran. 

D.  Siklus Penelitian 
 

Penelitian TindakanKelasiniterdiridaribeberapa 

siklus tindakan dalam   pembelajaran.Dalam setiap 

siklusnyaterdiridariempatelemenpenting  yaitu 

perencanaan, pelaksanaan,pengamatan, refleksi. 

Rancangan pelaksanaan penelitan dideskripsikan 

mulai dari pra siklus, siklus I sampai siklus II. Untuk 

memperjelas,     maka     peneliti     menggunakan    bagan 



penelitian tindakan kelas sebagai berikut: 
 
 
 

 

Refleksi 
 
 
 

 
Refleksi 

perencanaann 
 

 

SIKLUS I 

pengamatan 

perencanaan 

pelaksanaan 

pelaksanaan 

 

SIKLUS II 
 
 

pengamatan 
 

? 
 

Bagan Penelitian Tindakan Kelas
29

 

 

1.   Pra Siklus 
 

Sebelum diadakan Penelitian Tindakan Kelas, peneliti 

mengadakan komunikasi dan observasi dengan teman 

sejawat dan kepala sekolah yang dilaksanakan di TK 

Permatasari Desa Duwet Kelurahan Tambangan 

Kecamatan Mijen Kota Semarang.Adapun tujuan tersebut 

adalah untuk mengetahui secara pasti permasalahan dan 

hambatan perkembangan Aspek sosial Anak.
30

 

2.   Siklus I 
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a.   Perencanaan 
 

Siklus I dilaksanakan sebanyak 5 kali, 

pertemuan  pertama  dilakukan  pada  bulan 

November 2018. Adapun siklus I yaitu peneliti 

menentukan indikator yang akan dicapai dalam 

pembelajaran, peneliti sebagai peneliti kelas, 

menjelaskan tentang bermain peran, peneliti 

menyiapkan instrumen penelitian,  menyiapkan 

media yang akan dipakai dalam penelitian. 

b.    Implementasi/pelaksanaan 
 

Peneliti sebagai peneliti  dibantu  teman 

sejawat sebagai observer melaksanakan perbaikan 

pembelajaran yang berpedoman pada rencana, 

langkah-langkah pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan aspek sosial anak yang dilakukan 

sebanyak 5 kali pertemuan. 

c.   Observasi dan Evaluasi 
 

Selama kegiatan berlangsung peneliti 

mengamati  kegiatan  yang  dilakukan  anak,   dan 

dalam kegiatan observasi ini peneliti melibatkan 

teman  sejawat dan kepala sekolah. 

d.   Refleksi 
 

Refleksi berupa koreksi terhadap tindakan 

yang telah dilaksanakan ini dilakukan untuk 

mengetahui kekurangan yang ada pada siklus I. 



3.   Siklus II 
 

a.   Perencanaan 
 

Pada siklus II Perencanaan penelitian tindakan 

kelas dimulai dari penyusunan RPPH yang 

memfokuskan pada kegiatan “bermain peran” dengan 

indikator   “bermain peran sesuai dengan perannya 

masing-masig yang sudah di koordinasikan dengan 

anak‟‟.    Kemuadian  peneliti  menyiapkan  peralatan 

dan kelengkapan yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran 

b.   Implementasi/pelaksanaan 
 

Peneliti dibantu teman sejawat sebagai 

observer melaksanakan perbaikan pembelajaran yang 

berpedoman pada rencana, langkah-langkah 

pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan aspek 

sosial anak  yang  dilakukan sebanyak 5  kali 

pertemuan. 

 
 

c.     Observasi dan Evaluasi 
 

Kegiatan observasi ini digunakan untuk 

mengumpulkan data sebagai bahan unuk analisis dan 

refleksi.Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti 

dibantu  oleh  rekan  peneliti  sebagai  observer.  Data 

hasil observasi meningkatkan aspek sosial dengan 

bemain peran pada siklus II di TK Permatasari Desa 



Duwet Kelurahan Tambangan Kecamatan Mijen, 

Kota semarang 

d.    Refleksi 
 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 

kegiatan bermain peran untuk meningkatkan aspek 

sosial anak kelompok BT K Permatasari Desa Duwet 

Kelurahan Tambangan Kecamatan Mijen, Kota 

semarang. pada siklus II ternyata mengalami 

peningkatan.Adapun      aktivitas penelitian yang akan 

dilaksanakan dalam   2   siklus, Aktivitas tersebut 

dijelaskan dalam Tabel 1.1 berikut: 

 

 
 
 

Tabel 1.1 Aktivitas Penelitian Siklus I & II 
 

Aktivitas Siklus I Siklus II 
Perencana 
an 

1.  Peneliti  menyusun  RPPH 
sesuai dengan indikator 

2. Peneliti     mempersiapkan 
peralatan yang akan 

digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran 

3.  Peneliti       mempersiapkan 
alat observasi, evaluasi,dan 

instrument penelitian 

1.  Peneliti menyusun RPPH 
sesuai dengan indikator. 

2. Peneliti  mempersiapkan 
peralatan yang akan 

digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran. 

3. Peneliti  mempersiapkan 

alat observasi, evaluasi, 

dan   instrument 

penelitian. 

Pelaksana 
an 

1.  Peneliti     mengkondisikan 
anak 

2.  Peneliti dan anak membuat 

atauran main 

3.  Peneliti            memberikan 

1.  Peneliti  mengkondisikan 
anak 

2.  Peneliti       dan       anak 

membuat aturan main 

3.  Peneliti         memberikan 



 

 apresiasi  /pengantar  untuk 
mengaitkan  materi 

4.  Peneliti            memberikan 
contoh bermain peran 

5.  Penelitimemberikan 

kesempatan    anak    untuk 

mencoba bermain peran 

apresiasi          /pengantar 
untuk mengaitkan materi 

4. Peneliti       memberikan 
contoh bermai peran 

5. Peneliti       memberikan 

kesempatan anak untuk 

mencoba  bermain  peran 
sesuai  dengan  apa  yang 
akan diperankannya 

Observasi Melakukan            pengamatan 

dengan   teman   sejawat   atau 
kepala sekolah dengan 

menggunakan  lembar 

observasi.  Adapun  yang 

diamati dalam observasi 

meliputi: 

1.   Aktivitas 

peneliti 
2.   Aktivitas 

Anak 

Melakukan         pengamatan 

dengan  teman  sejawat  atau 
kepala sekolah dengan 

menggunakan lembar 

observasi. Adapun yang 

diamati dalam observasi 

meliputi: 

1.   Aktivitas Peneliti 

2.   Aktivitas Anak 

Refleksi Peneliti                 menganalisis 
keberhasilan              penelitian 

tindakan    kelas    berdasarkan 

ketercapaian indikator kinerja, 
apabila  belum  sesuai  dengan 

indikator kerja maka dilakukan 

siklus selanjutnya 

Peneleti             menganalisis 
keberhasilan          penelitian 

tindakan  kelas  berdasarkan 

ketercapaian indikator kerja, 
apabila sudah berhasil maka 
siklus dihentikan. 

 

 

E.  Tehnik Pengumpulan Data 
 

1.   Observasi 
 

Kegiatan  pengamatan  untuk  memotret  seberapa 

jauh efek tindakan yang mencapai sasaran.Observasi 

berguna  untuk  mengumpulkan  data  tentang  partisipasi 



anak  dan  peneliti  dalam  meningkatkan  aspek  sosial 

melaui bermain peran. 

Observasi dilakukan dengan melibatkan teman 

sejawat dengan menggunakan lembar observasi. Adapun 

aspek yang diobservasi meliputi`: Aktivitas anak 

(memperhatikan  penjelasan peneliti,  bersemangat,  aktif, 

termotivikasi, keberanian, dan melaksanakan tugas. 

2.   Dokumentasi 
 

Mencari data mengenai hal-hal yang dapat 

memberikan informasi yang berguna dalam berbagai 

persoalan terutama yang berhubungan dengan penelitian 

ini.
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Dokumentasi dipergunakan untuk mengumpulkan 

data tentang hal-hal yang berupa hasil karya, daftar nilai, 

dan  sebagainya.  Penggunaan  dokumentasi  dalam 

penelitian ini dengan memperhatikan: 

a. Pengambilan   data   dokumentasi   lebih   mudah 

diperoleh 

b.   Data yang berupa dokumen sudah tersusun secara 

sistematis,       sehingga       kebenaranya       dapat 

dipertanggung jawabkan. 
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c. Dokumentasi  dapat  diperoleh  data  yang  cermat 

dan akurat. 

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui jumlah peserta didik dalam satu 

kelas,  nama-nama  anak  didik,  sarana  dan 

prasarana sekolah, dan kegiatan sekolah. 

3.   Instrumen penelitian 
 

Instrumen  penelitian  adalah  semua  alat  yang 

digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki 

suatu  masalah  atau  mengumpulkan,  megolah, 

menganalisa, dan menyajikan data-data secara sistematis 

serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan 

atau menguji suatu hipotesis. 

F.   Tehnik Analisis Data 
 

Analisisdata  adalah 

prosesmencaridanmenyusunsecara sistimatisdatayang 

diperolehdarihasilwawancara,catatan  lapangan,      dan 

bahan-bahan   lain,   sehingga   dapat   mudah dipahami, 

danhasiltemuannyadapatdiinformasikankepada orang 

lain,adapun datayang digunakanadalahAnalisisData 

Kualitatif. Analisis datakualitatif  adalah bersifat induktif, 

yaitu   suatu   analisis   berdasarkan   datayang   diperoleh, 

selanjutnya dikembangkanmenjadihipotesis.
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Analisis data kualitatif adalahupaya yang dilakukan 

dengan  jalan  bekerja  dengan  data,  mengorganisasikan 

data, memilah-milahnyamenjadisatuanyang dapatdikelola, 

mensintesiskannya, mencaridan menemukan 

pola,menemukan apayang penting 

dipelajaridanmemutuskanapayang dapat diceritakan 

kepadaoranglain.
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Adapun analisisyang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan rumus : 

1.   NilaiRata-rata 
 

Nilai    rata-rata   bacaan anak  dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagaiberikut: 

Persentase = jumlah skor yang diperoleh X 100% 

Skor maksimal 

G.  Indikator Keberhasilan Penelitian 
 

Indikator keberhasilan digunakan untuk melihat tingkat 

keberhasilan   dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam 

meningkatkan kemampuan atau memperbaiki mutu proses 

belajar  mengajar  dikelas  disebut  sebagai  indikator 

keberhasilan    yang    dilaksanakan    oleh    peneliti    untuk 

meningkatkan aspek sosial anak usia dini di TK Permatasari 
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Desa Duwet Kelurahan Tambangan Kecamatan Mijen, 

Kota semarang.Dalam penelitian ini dapat dikatakan berhasil 

dengan baik apabila dalam penelitian belajar mencapai 75% 

keberhailanya. Jika hanya mencapai 70% maka harus 

mengulang  kembali,  apabila  penelitian  ini  mencapai angka 

75% maka penelitian ini dapat dikatakan berhasil. 
 

Tabel I.1 
 

Klarifikasi kategori Tindakan dan Prosentase 
 

No Kriteria Nilai presentase 
1 Sangat baik 80-100 
2 Baik 60-79 
3 Cukup 40-59 
4 Kurang 20-39 



BAB IV 
 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 

 

A.  Deskripsi Data 
 

Berdasarkan dari hasil penelitian di TK Permatasari  Desa 

Duwet Kelurahan Tambangan Kecamatan Mijen Kota Semarang 

pada  tanggal 07  desember- 20  desember  2018  dengan metode 

bermain peran dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada anak, 

maka diperoleh data hasil penelitian yang meliputi deskripsi 

pembelajaran  pada  siklus  I  dan  siklus  II,  dan  skor  lembar 

observasi proses pembelajaran pada siklus I dan II. Data tersebut 

kemudian dianalisis, direkap, disajikan dan selanjutnya diuraikan 

untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 

Sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas peneliti 

melakukan pra  siklus  untuk  mengetahui skor  atau  kemampuan 

anak dalan bersosialisasi. Tahap pra siklus  ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh aktivitas anak dalam meningkatkan 

aspek sosial di kelompok B Arrohman sebelum diterapkannya 

metode bermain peran. 

Hasil penelitian tindakan  kelas  pra  siklus  dilaksanakan 

pada  hari jumat  tanggal 07  Desember  2018.  Langkah pertama 

yang dilakukan yaitu, melakukan pengamatan berupa pra tindakan 

untuk mengetahui awal kemampuan aspek sosial anak dengan 

menggunakan lembar observasi, selain itu peneliti juga juga 

melakukan penilaian pada saat aktivitas  pembelajaran anak. 



Data awal yang diperoleh melalui lembar observasi aspek 

kecerdasan sosial  yang tidak tuntas  adalah  79,47%   dan  yang 

tuntas  20,53%  dari18  anak.  hal  tersebut  dikarenakan  belum 

adanya metode bermain peran untuk memudahkan meningkatkan 

aspek   sosial   anak   dalam   bersosialisasi.   Berdasarkan   hasil 

observasi yangdilakukan sebelum tindakan kelas diperoleh data 

sebagai berikut: 
 

Tabel 4.1 
 

Hasil observasi pra siklus perkembangan aspek sosial 

anak melalui metode bermain peran 

No Indikator Skor Presentase Kriteri 
a 1 2 3 4 Tidak 

tuntas 
Tuntas 

1 Memiliki 
perilaku 

yang 

mencermin 

kan    hidup 

sehat 

9 6 2 1 83% 17% BB 

2 Memiliki 
perilaku 

yang 

mencermin 

kan    sikap 

ingin tahu 

7 9 2 - 89% 11% MB 

3 Memiliki 
perilaku 
yang 

mencermin 

kan    sikap 

kreatif 

4 10 4 - 78% 22% MB 

4 Memiliki 
perilaku 

1 
0 

7 1 - 94% 6% BB 



 

 yang 
mencermin 

kan    sikap 

estetis 

       

Tabel 4.1 
 

Hasil observasi pra siklus perkembangan aspek sosial 

anak melalui metode bermain peran 

No Indikator Skor Presentase Kriteri 
a 1 2 3 4 Tidak 

tuntas 
Tuntas 

1 Memiliki 
perilaku 
yang 
mencermin 

kan    hidup 

sehat 

9 6 2 1 83% 17% BB 

2 Memiliki 

perilaku 

yang 

mencermin 

kan    sikap 

ingin tahu 

7 9 2 - 89% 11% MB 

3 Memiliki 
perilaku 

yang 

mencermin 

kan    sikap 

kreatif 

4 10 4 - 78% 22% MB 

4 Memiliki 
perilaku 
yang 

mencermin 

kan    sikap 

estetis 

1 
0 

7 1 - 94% 6% BB 

 
5 Memiliki 8 9 1 - 94% 6% MB 



 

 perilaku 
yang 

mencermin 

kan    sikap 

percaya diri 

       

6 Memiliki 
perilaku yang 

mencermink 

an sikap taat 

terhadap 

aturan 

sehari-hari 

untuk 

melatih 

kedisiplinan 

7 8 3 - 83% 17% MB 

7 Memiliki 
perilaku yang 

mencermink 

an         sikap 

sabar    (mau 

menunggu 

giliran,  mau 

mendengar 

ketika  orang 

lain 

berbicara) 

untuk 

melatih 

kedisiplinan 

3 11 3 1 78% 22% MB 

8 Memiliki 
perilaku 

yang 

mencermink 

an 

kemandirian 

7 6 5 - 72% 28% BB 

9 Memiliki 
perilaku 

yang 

mencermink 

6 4 8 - 56% 44% BB 



 

 an 
sikappedulid 

an 

maumemban 

tujika 

diminta 

bantuannya 

       

10 Memiliki 
perilaku yang 

mencermink 

an         sikap 

kerjasama 

6 4 7 1 56% 44% BB 

11 Memiliki 

perilaku 

yang dapat 

menyesuaika 

n diri 

5 11 1 1 89% 11% BB 

12 Memiliki 
perilaku yang 

mencermink 

an         sikap 

jujur 

4 8 6 - 67% 33% MB 

13 Memiliki 
perilaku 

yang 

mencermink 

an         sikap 

rendah    hati 

dan     santun 

kepada 

orang      tua, 

pendidik, 

dan teman. 

7 10 1 - 94% 6% MB 

 
Jumlah 

79,47 20,53 Kurang 
baik 

 

 

Berdasarkan  hasil  data  diatas  dapat  dijelaskan  bahwa 

perkembangan aspek sosial anak kelompok B Arrohman di TK 



Permatasari Desa Duwet Kelurahan Tambangan Kecamatan Mijen 

Kota Semarang sebelum dilakukan tindakan kelas masih rendah. 

Pada  pra  siklus  ini ada  13  indikator  penilaian yaitu: Memiliki 

perilaku yang mencerminkan hidup sehat dengan nilai yang tidak 

tuntas 83% dari 15 anak, dan tuntas dari 3 anak atau dengan nilai 

17%, dari indikator ini anak mengalami ketidak tuntasan yang 

tinggi karena masih banyak anak yang belum bisa bertanggung 

jawab  atas  kebersihan.  Memiliki  perilaku  yang  mencerminkan 

sikap ingin tahu dengan nilai yang tidak tuntas 89% dari 16 anak 

dan  nilai tuntas 11% dari 2 anak, dari indikator ini dapat dilihat 

bahwa anak yang tidak peduli terhadap hal-hal baru masih sangat 

banyak sehingga nilai tidak tuntas lebih tinggi dari pada nilaii 

tuntasnya.  Memiliki perilaku  yang  mencerminkan sikap  kreatif 

dengan nilai yang tidak tuntas 78% dari 14 anak dan nilai yang 

tuntas 22% dari 4 anak, dari indikator ini kreatifitas anak masih 

berkurang sehingga nilai ketidak tuntasan masih tinggi. Memiliki 

perilaku yang mencerminkan sikap estetis dengan nilai yang tidak 

tuntas 94% dari 17 anak dan nilai yang tuntas 6% dari 1 anak, dari 

indikator  ini  hasil  dari kreatifitas  anak  masih rendah sehingga 

anak belum bisa menghasilkan suatu karya yang memiiki nilai 

keindahan. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap percaya 

diri dengan nilai yang tidak tuntas 94% dari 17 anak dan nilai 

yang tuntas 6% dari 1 anak, dari indikator ini tingkat rasa percaya 

diri anak sangat rendah sehingga masih banyak anak yang takut 

saat interaksi dengan guru maupun dengan temannya. Memiliki 



perilaku   yang mencerminkan sikap taat terhadap aturan sehari- 

hari untuk  melatih  kedisiplinan  dengan  nilai  yang tidak tuntas 

83% dari 15 anak dan nilai yang tuntas 17% dari 3 anak, Memiliki 

perilaku yang mencerminkan sikap sabar (mau menunggu giliran, 

mau   mendengar   ketika   orang   lain berbicara) untuk melatih 

kedisiplinan dengan nilai yang tidak tuntas 78% dari 14 anak dan 

nilai yang tuntas 22% dari 4 anak, dari indikator ini tingkat 

kedisiplinan anak masih rendah, misalnya anak tidak sabar dalam 

menunggu giliran saat mencuci tangan, mengambil alat tulis, dan 

lain-lain. Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian 

dengan nilai yang tidak tuntas 72% dari 13 anak dan nilai yang 

tuntas 28% dari 5 anak, dari indikator ini masih terdapat beberapa 

anak yang belum mandiri. Memiliki perilaku  yang mencerminkan 

sikap peduli dan mau membantu jika diminta bantuannya dengan 

nilai yang tidak tuntas 56% dari 10 anak dan nilai yang tuntas 

44% dari 8 anak, dalam indikator ini masih terdapat anak yang 

belum mencerminkan sikap peduli, misalnya ada pensil temannya 

yang jatuh dibawah, disitu ada beberapa anak yang langsung 

membantu tanapa di mintai bantuan, dan ada juga anak yang tidak 

peduli terhadap hal itu.  Memiliki perilaku  yang mencerminkan 

sikap kerjasama dengan nilai yang tidak tuntas 56% dari 10 anak 

dan yang tuntas 44% dari 8 anak, dalam indikator ini terdapat 

beberapa anak yang tidak peduli terhadap lingkungan sekitar 

sehingga tingkat kerjasamanya masih rendah. Memiliki perilaku 

yang dapat menyesuaikan diri dengan nilai yang tidak tuntas 89% 



dari 16 anak dan nilai yang tuntas 11% dari 2 anak, dari indikator 

ini tingkat penyesuaian anak masih rendah karena rasa percaya 

diri  anak  belum  meningkat.  Memiliki  perilaku  yang 

mencerminkan sikap jujur dengan nilai yang tidak tuntas 67% dari 

12 anak dan nilai yang tuntas 33% dari 6 anak, dari indikator ini 

anak-anak belum mampu mencerminkan sikap jujur ketika ditanya 

bu guru. Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati 

dan santun kepada orang tua, pendidik, dan teman dengan nialai 

yang tidak tuntas 94% dari 17 anak dan nilai yang tuntas 6% dari 

1 anak. dari indikator ini anak belum mencerminkan sikap rendah 

hati dan santun terhadap orang tua maupun pendidik. masih  dari 

uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas yang 

tidak tuntas 79.47% dan nilai yang tuntas 20,54%. 

Tabel 4.2 

Rekapitulasi Pra siklus meningkatkan aspek sosial 
 

No Kriteria Jumlah anak Presentase 
1 Kurang 7 39% 
2 Cukup baik 7 35% 
3 Baik 3 17% 
4 Sangat baik 1 5% 

 Jumlah 18 100% 
Meningkatkatkan aspek sosial 
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Gambar 3 
 

Grafik : pra siklus peningkatan aspek sosial 
 

Bedasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa 

kemampuan bersosialisasi pada anak sebelum melakukan tindakan 

kelas pada kegiatan siklus I dan siklus II hanya 79,47 dengan 

kriterian kurang baik atau tidak tuntas. Dengan demikian belum 

memenuhi target  yang ditetapkan  yaitu,  minimal nilai rata-rata 

ketuntasan 75% sehingga sangat perlu ditingkatkan untuk 

mengetahui kemampuan aspek sosial anak. 

Hasil  dari  observasi  tersebut  dapat  dijadikan  sebagai 

acuan untuk guru dalam mengambil langkah dalam siklus I, maka 

peneliti dan kolaborator melakukan    refleksi    yang akan 

mengambil langkah untuk meningkatkan aspek sosial dengan 

metode bermain peran, supaya anak tidak bosan dengan 

pembelajaran yang monoton. Anak-anak akan diajak bermain 

dengan perannya masing-masing dengan bimbingan dari bu guru. 

 
 

B.  Analisis Data Persiklus 



Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahap yaitu pra siklus, 

untuk mengetahui kemampuan aspek sosial anak   sebelum 

menggunakan metode bermain peran. Siklus I dilaksanakan 1 kali 

pertemuan, dan siklus II dilaksanakan 1 kali pertemuan. Data-data 

yang diperoleh dialam penelitian ini akan dijelaskan secara rinci 

sebagai berikut: 

1.   Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 
 

Hasil  penelitian  tindakan  kelas  siklus  I  dilaksanakan 

dengan tahapan sebagai berikut: 

a.   Tahap perencanaan 
 

Adapun   tahap   perencanaan   pelaksanaan   kegiatan 

siklusI ini sebagai berikut: 

1)   Mempersiapkan dan menyusun RPPH 
 

Pada  awal  kegiatan  peneliti  menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH). Peneliti melakukan diskusi bersama 

kolaborator untuk menyiapkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian yang 

disesuaikan dengan tema “kebutuhanku”. 

Peneliti juga berdiskusi untuk kegiatan awal 

sampai  dengan  kegiatan  pembelajaran 

berakhir 

2)   Mempersiapkan instrumen penelitian 

Instrument yang digunakan dalam penelitian 

ini    adalah    lembar     observasi.     Lembar 



observasi ini pdigunakan pada saat kegiatan 

bermain  peran       berlangsung  untuk 

mengetahui kemampuan aspek sosial anak. 

3)   Mempersiapkan media  yang akan digunakan 

Peneliti      mempersiapkan      media      yang 

digunakan pada saat kegiatan bermain peran 

berlangsung    yaitu    roti,    sayur,    daging, 

mayonais, dan saus. 

4)   Mempersiapkan dokumentasi peneliti 
 

Peneliti menyiapkan kamera yang akan 

digunakan untuk mendokumentasikan 

kegiatan. 

b.   Tahap pelaksanaan 
 

Pelaksanaan tindakan kelas siklus I ini terdiri dari 1 

pertemuan yaitu pertemuan pertama pada hari sabtu 

tanggal 08 Desember 2018. Pada pertemuan ini 

menggunakan kegiatan cooking class ( membuat 

burger) dengan tema “kebutuhanku” yang digunakan 

siklus  I,  adapun  indikator  yang  dinilai  dari 

kemampuan aspek sosial yaitu: 

1)   Memiliki  perilaku  yang  mencerminkan 

hidup sehat 

2)   Memiliki  perilaku  yang  mencerminkan 

sikap ingin tahu 



3) Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap kreatif 

4) Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap estetis 

5) Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap percaya diri 

6)   Memiliki perilaku    yang  mencerminkan 

sikap   taat   terhadap   aturan   sehari-hari 

untuk melatih kedisiplinan 

7)   Memiliki  perilaku  yang  mencerminkan 

sikap sabar (mau menunggu giliran, mau 

mendengar  ketika  orang  lain berbicara) 

untuk melatih kedisiplinan 

8) Memiliki perilaku yang mencerminkan 

kemandirian 

9)   Memiliki perilaku    yang  mencerminkan 

sikap peduli dan mau membantu jika 

diminta bantuannya 

10) Memiliki  perilaku  yang  mencerminkan 

sikap kerjasama 

11) Memiliki       perilaku       yang       dapat 

menyesuaikan diri 

12) Memiliki  perilaku  yang  mencerminkan 

sikap jujur 



13) Memiliki  perilaku  yang  mencerminkan 

sikap  rendah  hati  dan  santun  kepada 

orang tua, pendidik, dan teman. 

Berikut  deskripsi  kegiatan pembelajaran 

melalui media bermain peran. 

Langkah pertama guru memperlihatkan 

burger yang sudah jadi, kemudian memberikan 

pengantar  untuk  mengaitkan  materi  untuk 

memberikan arahan dalam penataan burger secara 

urut. Pertemuan pertama ini diawali dengan 

menyanyikan lagu empat sehat lima sempurna. 

Langkah  kedua,  guru  membagikan  alat 

dan  bahan  pembuatan  burger,  yaitu  kertas  sebagai 

alas, roti, daging, sayur (tomat, mentimun, bawang 

bombai), mayonais dan saus tomat. 

Langkah ketiga, guru mengulang menata 

burger bersama anak-anak untuk mempraktekkan 

menata burger yang sudah dijelaskan dengan 

menyebutkan alat dan bahan yang sudah dibagikan. 

Apabila ada anak yang belum paham, anak tersebut 

boleh bertanya langsung ke buguru atau temannya 

Dalam   kegiatan   praktek   langsung   anak 

terlihat  begitu  senang  dan  mempraktekkan  seperti 

yang sudah dicontohkan. Anak diberikan arahan dan 



bantuan untuk anak yang belum bisa mempraktekkan 

secara langsung. 

Langkah keempat, anak-anak kembali duduk 

melingkar dengan rapi, kegiatan selanjutnya yaitu 

kegiatan penutup, disini guru menyimpulkan hasil 

kegiatan hari ini yang sudah dilaksanakan. Guru 

mengakhiri kegiatan tersebut dengan memberi saran 

kepada   anak-anak   supaya   makan-makanan   yang 

sehat, yang sudah dijelaskan dalam empat sehat lima 

sempurna. 

c.   Tahap pengamatan 
 

Tahap pengamatan dilakukan pada saat proses 

kegiatan berlangsung. Pada pertemuan ini masih 

banyak anak yang kurang paham dengan 

penjelasan bu guru, karena tidak semua anak 

mendengarkan penjelasan dengan baik sehingga 

masih terdapat beberapa anak yang kurang 

sempurna dalam penataan burger. 

Hasil penelitian pada siklus I ini rata-rata 

kemampuan anak dalam meningkatkan aspek 

sosial menggunakan metode bermain peran dapat 

dipersentasikan dengan nilai tidak tuntas 69% dan 

nilai tuntas  31% Berikut  persentase pencapaian 

pada  pertemuan  ini  pada  keseluruhan  indikator 



No Indikator Skor Presentase Criteria 
1 2 3 4 Tidak 

tuntas 
Tuntas 

1 Memiliki 
perilaku      yang 

mencerminkan 

hidup sehat 

6 9 2 1 84% 17% MB 

2 Memiliki 
perilaku      yang 

mencerminkan 

sikap ingin tahu 

3 12 3 - 84% 17% MB 

3 Memiliki 
perilaku      yang 

mencerminkan 

sikap kreatif 

2 10 6 - 67% 33% MB 

4 Memiliki 

perilaku      yang 

mencerminkan 

sikap estetis 

10 7 1 - 94% 6% MB 

5 Memiliki 

perilaku      yang 

mencerminkan 

sikap     percaya 

diri 

7 8 3 - 83% 17% MB 

6 Memiliki 
perilaku      yang 

mencerminkan 

sikap            taat 

terhadap   aturan 

sehari-hari 

untuk     melatih 

5 10 3 - 83% 17% MB 

 

peningkatan aspek sosial melalui metode bermain 

peran. 

 
 

Tabel 4.3 
 

Hasil observasi siklus I meningkatkan aspek sosial melalui metode 

bermain peran 



 

 kedisiplinan        
7 Memiliki 

perilaku      yang 

mencerminkan 

sikap          sabar 

(mau menunggu 

giliran,        mau 

mendengar 

ketika    orang 

lain berbicara) 

untuk melatih 

kedisiplinan 

1 12 4 1 72% 28% MB 

8 Memiliki 
perilaku      yang 

mencerminkan 

kemandirian 

6 6 5 1 67% 33% MB 

9 Memiliki 
perilaku      yang 

mencerminkan 

sikappedulidan 

maumembantuji 

ka          diminta 

bantuannya 

4 6 8 - 56% 44% MB 

10 Memiliki 
perilaku      yang 

mencerminkan 

sikap kerjasama 

1 7 9 1 44% 56% BSH 

11 Memiliki 
perilaku yang 

dapat 

menyesuaikan 

diri 

2 9 6 1 61% 39% MB 

12 Memiliki 
perilaku      yang 

mencerminkan 

sikap jujur 

- 7 11 - 39% 61% BSH 

13 Memiliki 
perilaku      yang 

mencerminkan 

sikap       rendah 

hati  dan  santun 

- 11 7 - 61% 39% MB 



 
 

 

 kepada      orang 
tua,      pendidik, 

dan teman. 

       

 
Jumlah 

69% 31% Cukup 

 

 

Berdasarkan dari hasil observasi dapat dijelaskan bahwa 

peningkatan hasil perkembangan aspek sosial pada siklus I yaitu 

terdapat  1  anak  dengan  kriteria  belum  berkembang,  11  anak 

dengan kriteria mulai berkembang, 5 anak dengan kriteria 

berkembang   sesuai   harapan   dan   1   anak   dengan   kriteria 

berkembang sesuai harapan. 
 

Tabel 4.4 
 

Rekapitulasi  siklus I meningkatkan aspek sosial 
 

No Kriteria Jumlah anak Presentase 
1 Kurang 1 6% 
2 Cukup baik 11 61% 
3 Baik 5 27% 
4 Sangat baik 1 6% 

 Jumlah 18 100% 
 

 
peran 

Peningkatan  aspek  sosial  melalui  metode  bermain 
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Grafik : siklus I peningkatan aspek sosial melalui metode 

bermain peran 

Kegiatan pengembangan aspek sosial melalui metode bermain 

peran pada kelompok B telah menunjukkan adanya peningkatan 

yang lebih baik sebelum dilakukan tindakan siklus I. Dari hasil 

keseluruhan dapat dilihat tingkat perkembangan aspek sosial anak 

dari kegiatan pra siklus dengan kegiatan siklus I yaitu mengalami 

peningkatan dengan nilai rata-rata tidak tuntas 10,47% dan nilai 

tuntas 10,47% . 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh terdapat 

peningkatan perkembangan aspek sosial pada anakyang memiliki 

kemampuan  bersosialisasi  pada  keseluruhan  indikator. 

Kemampuan sosialisasi pada siklus I diketahui dengan cara 

membandingkan jumlah skor yang diperoleh anak sebelum diberi 

tindakan dan setelah diberi tindakan. 

d.   Tahap refleksi 
 

Pelaksanaan refleksi dilaksanakan pada akhir 

siklus I oleh peneliti dan kolaborator. Refleksi 

bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan. Dalam hal ini 

peneliti dan kolaborator melakukan evaluasi terhadap 

tindakan yang telah diterapkan untuk diperbaiki pada 

tindakan berikutnya. Berdasarkan hasil observasi, 

beberapa hal yang menjadi kendala antara lain: 



 

 

1)   Kegiatan anak kurang menyenangkan 
 

2)   Pemberian   kegiatan  bermain  peran   dilakukan 

pada   akhir   pembelajaran   sehingga   anak-anak 

sudah kelelahan setelah bermain waktu istirahat 

3)   Pada   waktu   kegiatan   ada   yang   melanggar 

peraturan sehingga kegiatan bermain menjadi 

kacau 

Melihat refleksi pada siklus I, peneliti 

memperbaiki rencana pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Selanjutnya peneliti perbaikan terhadap 

beberapa masalah yang ada pada pelaksanaan siklus I, 

perbaikan dilaksanakan dengan cara antara lain: 

1) Kegiatan   anak   kurang   menyenangkan 

sehingga sosialisasi anak tidak kelihatan dan 

anak focus dengan tugasnya masing-masing. 

2) Meminta pada guru agar waktu kegiatan 

pembelajaran  dimajukan  waktunya,  jadi 

waktu istirahat diundur setelah kegiatan 

bermain peran sehingga anak-anak tidak 

kelelahan waktu bermain peran. 

3)  Waktu kegiatan bermain peran guru selalu 

mengingatkan aturan yang berlaku selama 

selama  kegiatan  bermain  peran.  Sehingga 



anak selau ingat dan paham serta taat dengan 

aturan yang berlaku. 

 
 

2.   Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 
 

Hasil  penelitian  tindakan  kelas  siklus  I  dilaksanakan 

dengan tahapan sebagai berikut: 

a.   Tahap perencanaan 
 

Adapun tahap perencanaan pelaksanaan kegiatan siklusI 
 

ini sebagai berikut: 
 

1)   Mempersiapkan dan menyusun RPPH 
 

Pada awal kegiatan peneliti menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Peneliti 

melakukan diskusi bersama kolaborator untuk 

menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian  yang  disesuaikan  dengan  tema 

“kebutuhanku”. Peneliti juga berdiskusi untuk 

kegiatan awal sampai dengan kegiatan pembelajaran 

berakhir 

2)   Mempersiapkan instrumen penelitian 
 

Instrument  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini 

adalah lembar observasi. Lembar observasi ini 

pdigunakan pada saat kegiatan bermain peran 

berlangsung untuk mengetahui kemampuan aspek 

sosial anak. 

3)   Mempersiapkan media  yang akan digunakan 



Peneliti mempersiapkan media yang digunakan pada 

saat kegiatan bermain peran berlangsung yaitu 

peralatan sekolah(buku, pensil, krayon, dsb), mainan 

(balok,   mobil-mobilan,   masak-masakan,   boneka, 

lego, sayuran dan buah), uang mainan, kasir. 

4)   Mempersiapkan dokumentasi peneliti 
 

Peneliti menyiapkan kamera yang akan digunakan 

untuk mendokumentasikan kegiatan. 

b.   Tahap pelaksanaan 
 

Pelaksanaan tindakan kelas siklus II ini terdiri dari 1 

pertemuan yaitu pertemuan pertama pada hari senin 

tanggal 10 Desember 2018. Pada pertemuan ini 

menggunakan kegiatan jual-beli dengan tema 

“kebutuhanku” yang digunakan siklus II, adapun 

indikator yang dinilai dari kemampuan aspek sosial 

yaitu: 

1)   Memiliki  perilaku   yang  mencerminkan   hidup 

sehat 

2)   Memiliki   perilaku   yang   mencerminkan   sikap 

ingin tahu 

3)   Memiliki   perilaku   yang   mencerminkan   sikap 

kreatif 

4)   Memiliki   perilaku   yang   mencerminkan   sikap 

estetis 



5) Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 

percaya diri 

6)   Memiliki perilaku  yang mencerminkan sikap taat 

terhadap aturan sehari-hari untuk melatih 

kedisiplinan 

7)   Memiliki   perilaku   yang   mencerminkan   sikap 

sabar (mau menunggu giliran, mau   mendengar 

ketika   orang   lain berbicara) untuk melatih 

kedisiplinan 

8) Memiliki    perilaku    yang    mencerminkan 

kemandirian 

9) Memiliki  perilaku        yang   mencerminkan 

sikappedulidan maumembantujika diminta 

bantuannya 

10) Memiliki   perilaku   yang   mencerminkan   sikap 

kerjasama 

11) Memiliki perilaku yang dapat menyesuaikan diri 
 

12) Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap jujur 
 

13) Memiliki   perilaku   yang   mencerminkan   sikap 

rendah   hati   dan   santun   kepada   orang   tua, 

pendidik, dan teman. 

Berikut  deskripsi  kegiatan pembelajaran 

melalui metode bermain peran: 

Langkah pertama, guru menyiapkan tempat dan 

alat  untuk  bermain  peran,  guru  menjelaskan  dan 



memberi gambaran kegiatan main peran yang akan 

dilakukan. Judul yang diambil yaitu “Arrohman 

Market”. Peran yang akan dilakukan yaitu, pembeli, 

spg, kasir, dan pengamat. Guru membacakan aturan 

yang berlaku selama bermain peran yaitu berbagi 

peran,  berbicara  bergiliran,  berbagi  mainan, 

menerima konsekuensi apabila melanggar aturan, 

berhenti bermain pada waktunya. 

Langkah   kedua,   bermain   peran   dilakukan 

secara klasikal setelah anak-anak paham, kegiatan 

dimulai dengan berbagi peran dan memulai kegiatan 

bermain   peran   dengan   perannya   masing-masing, 

atikah sebagai kasir, retta, keyna, zidan sebagai spg, 

noah, naufal, gendhis, rosyid sebagai pengamat, dan 

selebihnya sebagai pembeli. Kemudian anak-anak 

bermain sesuai dengan perannya, dan guru selalu 

mengingatkan aturan yang harus ditaati. 

Langkah ketiga, anak menceritakan kegiatan 

yang   dilakukannya,   kemudian   guru   menjelaskan 

pesan moral dari kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

Dan memuji anak-anak yang sudah mematuhi aturan 

yang berlaku dan menunggu giliran bermain, 

c.   Tahap pengamatan 
 

Tahap   pengamatan   dilakukan   pada   saat   proses 

kegiatan berlangsung. Pada pertemuan sedikit anak yang 



kurang paham dengan penjelasan bu guru, karena tidak 

semua anak mendengarkan penjelasan dengan baik 

sehingga masih terdapat beberapa anak yang kurang 

sempurna dalam bermain peran. 

Hasil  penelitian  pada  siklus  II  ini  rata-rata 

kemampuan anak dalam meningkatkan aspek sosial 

menggunakan metode bermain peran dapat 

dipersentasikan dengan nilai tidak tuntas 17% dan nilai 

tuntas  83%Berikut  persentase  pencapaian  pada 

pertemuan ini pada keseluruhan indikator peningkatan 

aspek sosial melalui metode bermain peran. 

 
 

Tabel 4.5 
 

Hasil observasi siklus II meningkatkan aspek sosial 

melalui metode bermain peran 

No Indikator Skor Presentase Kriteria 
1 2 3 4 Tidak 

tuntas 
Tunta 
s 

1 Memiliki 
perilaku 

yang 

mencermin 

kan   hidup 

sehat 

- 2 11 5 11% 89% BSB 

2 Memiliki 
perilaku 

yang 

mencermin 

kan    sikap 

ingin tahu 

- 1 11 6 6% 94% BSB 

3 Memiliki 
perilaku 

- 1 12 5 6% 94% BSB 



 

 yang 
mencermin 

kan sikap 

kreatif 

       

4 Memiliki 
perilaku 

yang 

mencermin 

kan    sikap 

estetis 

- 3 15 - 17% 83% BSB 

5 Memiliki 
perilaku 

yang 

mencermin 

kan    sikap 

percaya 

diri 

1 2 13 2 17% 83% BSB 

6 Memiliki 
perilaku 

yang 

mencermin 

kan    sikap 

taat 

terhadap 

aturan 

sehari-hari 

untuk 

melatih 

kedisiplina 

n 

1 2 13 2 17% 83% BSB 

7 Memiliki 
perilaku 

yang 

mencermin 

kan    sikap 

sabar (mau 

menunggu 

giliran, 

mau 

mendengar 

ketika 

- 2 15 1 11% 89% BSB 



 

 orang   lain 
berbicara) 

untuk 

melatih 

kedisiplina 

n 

       

8 Memiliki 
perilaku 

yang 

mencermin 

kan 

kemandiria 

n 

- 2 12 4 11% 89% BSB 

9 Memiliki 

perilaku 

yang 

mencermin 

kan 

sikappedul 

idan 

maumemb 

antujika 

diminta 

bantuanny 

a 

- 3 12 3 17% 83% BSB 

10 Memiliki 

perilaku 

yang 

mencermin 

kan    sikap 

kerjasama 

- 4 5 9 22% 78% BSH 

11 Memiliki 
perilaku 

yang dapat 

menyesuai 

kan diri 

1 3 9 5 22% 78% BSH 

12 Memiliki 
perilaku 

yang 

mencermin 

kan    sikap 

- 4 6 8 22% 78% BSH 



 

 jujur        
13 Memiliki 

perilaku 

yang 

mencermin 

kan    sikap 

rendah hati 

dan  santun 

kepada 

orang   tua, 

pendidik, 

dan teman. 

 7 7 4 39% 61% BSH 

 
Jumlah 

17% 83% Sangat 
baik 

Berdasarkan  dari  hasil  observasi  dapat  dijelaskan  bahwa 
 

peningkatan hasil perkemabngan aspek sosial pada siklus II yaitu 

terdapat 0 anak dengan kriteria belum berkembang, 2 anak dengan 

kriteria mulai berkembang, 9 anak dengan kriteria berkembang 

sesuai harapan dan 7 anak dengan kriteria berkembang sesuai 

harapan. 

 
Tabel 4.6 

Rekapitulasi siklus II meningkatkan aspek sosial 

No Kriteria Jumlah anak Presentase 
1 Kurang - - 
2 Cukup baik 2 11% 
3 Baik 9 50% 
4 Sangat baik 7 39% 

 Jumlah 18 100% 

Peningkatan aspek sosial melalui metode bermain peran 
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Grafik : siklus II peningkatan aspek sosial melalui metode 

bermain peran 

 

d.   Refleksi 
 

Pada kegiatan ini peneliti melakukan evaluasi 

tentang  pelaksanaan  pembelajaran  yang  telah 

dilaksanakan pada siklus II. Berdasarkan data yang 

diperoleh, peneliti menyimpulkan penelitian pada siklus 

II  menunjukkan  adanya  peningkatan  terhadap 

kemampuan aspek sosial terhadap anak dengan nilai tidak 

tuntas 17% dan nilai tuntas 83% sehingga penelitian 

dihentikan pada siklus II karena sudah mencapai target 

75%. 
 

Dari nilai yang tidak tuntas tersebut maka guru 

akan  merangsangnya   melalui  kegiatan-kegiatan  yang 



akan   dilaksanakan   pada   saat   proses   pembelajaran 

berlangsung. 

C.  Analisa Data akhir 
 

Penelitian yang telah dilaksanakan merupakan penelitian 

tindakan  kelas  kolaboratif  yang  terdiri  dari  dua  siklus,  setiap 

siklus   terdiri   dari  perencanaan,   pelaksanaan,   observasi,   dan 

refleksi.  Hasil  yang  diperoleh  berasal  dari  data  yang  berupa 

lembar  observasi.  Hasil  dari  data  lembar  observasi  digunakan 

untuk  mengetahui  peningkatan  aspek  sosial  yang  terjadi  pada 

anak. 
 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

peningkatan aspek sosial melalui metode bermain peran pada 

kelompok   B   di   TK   Permatasari   Desa   Duwet   Kelurahan 

Tambangan Kecamatan Mijen Kota Semarang. Pada pertemuan 

awal,  sosialisasi  anak  dengan  guru  maupun  dengan  temannya 

masih sangat dikarenakan kurangnya rasa percaya diri, kurangnya 

motivasi anak dari luar. Sehingga perlu adanya perbaikan dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cara menerapkan 

metode bermain peran dalam meningkatkan aspek sosial anak. 

Kemampuan  sosialisasi  anak  pada  pra  siklus  dengan 

Siklus I apabila dibandingkan sudah terlihat ada peningkatan. 

Namun, pada siklus I anak-anak masih bingung karena kegiatan 

kuarang menarik perhatian sehingga anak terfokus pada 

masakannya sendiri, anak juga  belum terbiasa dengan kegiatan 

pembelajaran bermain peran dengan aturan, sering lupa dengan 



aturan yang berlaku, tidak mau menerima konsekuensi bila 

melanggar aturan, tidak mau berbagi mainan dan tidak mau 

berhenti bermain pada waktunya, Serta belum sabar menunggu 

giliran. Sehingga, belum mencapai  indikator  keberhasilan yang 

diharapkan  peneliti,  maka  peneliti  perlu  melakukan  tindakan 

siklus II. Hal ini disebabkan pada pelaksanaan siklus I yang masih 

terdapat   beberapa   kendala   yang   dihadapi.   Sehingga   perlu 

diadakan perbaikan dalam siklus II agar  indikator  keberhasilan 

yang diharapkan dapat tercapai. 

Berdasarkan beberapa permasalan pada pelaksanaan siklus I, 

maka perlu dilakukan perbaikan agar permasalahan pada siklus I 

teratasi, yaitu diantaranya  memilih kegiatan yang lebih menarik 

dan menyenangkan, sehingga anak semangat dalam pelaksanaan 

kegiatan tersebut, meminta pada guru agar waktu kegiatan 

pembelajaran dimajukan  waktunya,  jadi  waktu  istirahat  diundur 

setelah kegiatan bermain peran sehingga anak-anak tidak kelelahan 

waktu bermain peran, waktu kegiatan bermain peran guru selalu 

mengingatkan   aturan   yang   berlaku   selama   selama   kegiatan 

bermain peran. Sehingga anak selau ingat dan paham serta taat 

dengan aturan yang berlaku. 

Pada siklus I indikator yang belum mencapai perkembangan 

yaitu terdapat pada indikator: 1) memiliki perilaku yang 

mencerminkan hidup sehat, dalam indikator ini masih terlihat 

beberapa anak yang belum bisa bertanggung jawab, misalnya 

membuang sampah setelah kegiatan.  2) memiliki perilaku  yang 



mencerminkan  sikap   estetis,   dalam   indikator   ini   masih  ada 

beberapa anak yang kurang dalam mencerminkan sikap estetis, 

misalnya mengganggu temannya saat mengerjakan tugas, berebut 

mainan dengan temanya. 3) memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap percaya diri, misalnya anak masih takut dalam berinteraksi 

dengan guru atau temannya. 4) memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap taat terhadap aturan sehari-hari untuk melatih 

kedisiplinan, misalnya anak tidak mau menunggu giliran bermain, 

anak tidak mentaati peraturan yang dibuat sebelum bermain. 5) 

memiliki perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati dan sntun 

kepada   orang   tua,   pendidik,   dan   temannya,   misalnya   anak 

berbicara tidak baik dengan temanya. 

Pada  siklus  I  terdapat  indicator  yang  mengalami 

perkembangan diantaranya yaitu, 1) memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap ingin tahu, misalnya anak ingin tahu terhadap 

hal-hal yang baru diketahuinya. 2) memiliki perilaku yang 

mencerminkan sikap  kreatif,  misalnya anak  dapat menghasilkan 

karya-karya yang kreatif. 3) memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap sabar untuk melatih kedisiplinan, misalnya anak mau 

mendengarkan ketika orang lain berbicara. 4) memiliki perilaku 

yang  mencerminkan  kemandirian,  misalnya  anak  mampu 

melakukan kegiatan tanpa bantuan guru. 5) mencerminkan perilaku 

sikap peduli dan mau, misalnya anak membantu temannya ketika 

dalam kesulitan. 6) memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 

kerjasama,   misalnya   anak   mampu   menolong   temannya.   7) 



memiliki perilaku yang dapat menyesuaikan diri, misalnya sikap 

guru terhadap anak dan sikap anak terhadap gurunya. sikap ini 

bergantung pada guru seperti menumbuhkan rasa aman dan rasa 

percaya diri pada anak, sehingg anak mampu menyesuaikannya. 8) 

memiliki perilaku yang mencerminkan sikap jujur, misalnya anak 

mengakui kesalahan yang diperbuatnya. 

Dalam pelaksanaan siklus II peneliti memperbaiki kendala- 

kendala yang ada sehingga bisa mencapai indikator keberhasilan. 

Pada siklus II terdapat 2 indikator yang belum mencapai 

perkembangan yaitu memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 

percaya diri dan memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat 

terhadap aturan sehari-hari untuk melatih kedisiplinan, sedangkan 

indikator yang lainnya sudah mulai berkembang dengan baik. 

Pelaksanaan  siklus  I  dan  siklus  II  setiap  pertemuan 

diawali dengan lagu yang sesuai dengan tema dan kegiatan yang 

akan dilaksanankan, sehingga anak tertarik untuk 

mendengarkannya. Pada siklus I peneliti menggunakan lagu yang 

berjudul “empat sehat lima sempurna” dan pada siklus II peneliti 

menggunakan lagu yang berjudul “alat sekolahku”. 

Dalam penelitian ini peningkatan aspek sosial yang 

dimaksud yaitu suatu   proses untuk mengembangkan sosialisasi 

anak dengan guru, teman, orang tua dan lingkungan sekitarnya, 

untuk  mendorong  rasa  percaya  diri  agar  anak  mampu 

bersosialisasi dengan baik tanpa adanya rasa malu. Peningkatan 



 
 

 
 

 
 

hasil pengamatan peningkatan aspek sosial pada pra siklus, siklus 
 

I dan siklus II dijelaskan pada tabel berikut: 
 

Tabel 4.7 
 

Rekapitulasi Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
 

peningkatan aspek sosial 
 

 
No 

 
Kriteria 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Jumlah 
Anak 

Prose 
ntase 

Jumlah 
Anak 

Prosent 
ase 

Jumlah 
Anak 

Prosent 
ase 

1 kurang 7 39% 1 6% - - 
2 Cukup 

baik 
7 35% 11 61% 2 11% 

3 Baik 3 17% 5 27% 9 50% 
4 Sangat 

baik 
1 5% 1 6% 7 39% 

 jumlah 18 100% 18 100% 18 100% 
 

 
 

Peningkatan aspek sosial melalui metode bermain peran 
 
 
 
 
 
 

15 
 

10 
 

5 
 

0                                                                  Pra Siklus 

 

 
 
Pra Siklus 

siklus I 

siklus II 



Dapat disimpulkan bahwa pra siklus, siklus I dan siklus II 

menunjukan adanya peningkatan aspek sosial melalui metode 

bermain  peran,  pada  pra  siklus  dengan  hasil  yang  tidak  tuntas 

79,47% dan nilai tuntas 20,53%, pada siklus I dengan hasil tidak 

tuntas 69% dan nilai tuntas 31%, pada siklus II mengalami 

peningkatan dengan nilai tidak tuntas 17% dan nilai tuntas 83%. 

Dari 17  % nilai yang tidak tuntas  tersebut  selanjutnya 

kemampuan sosialisasi anak akan ditingkatkan melalui kegiatan- 

kegiatan yang dilakasanakan setiap harinya. 

Dengan  demikian  penelitian tentang peningkatan aspek 

sosial melalui aspek sosial melalui metode bermain peran pada 

anak kelompok B Arrohman di TK Permatasari Desa Duwet 

Kelurahan Tambangan Kecamatan Mijen Kota Semarang berjalan 

lancar sesuai rencana. Peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

penelitian  ini  dianggap  berhasil  dan  dihentikan  karena 

peningkatan sudah sesuai dengan indikator keberhasilan yang 

sudah ditetapkan. 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti di TK Permatasari Desa Duwet 

Kelurahan Tambangan Kota Semarang dapat   disimpulkan 

bahwa aspek sosial anak mengalami peningkatan sesuai 

indikator keberhasilan yang sudah ditentukan dengan 

berdasarkan pada aspek peniliaian yang tertera pada instrumen 

penilaian. Hasil penelitian dapat diketahui dari pengamatan 

perkembangan  pada  tiap  siklus  yaitu  kondisi  pra  siklus 

sebesar 20,53% dan masih berada kurang dari indikator 

keberhasilan yang ditentukan. Hasil tindakan penelitian siklus 

I sebesar 31% dengan peningkatan sebesar 10,47% dan 

menunjukkan peningkatan berada pada kriteria cukup. Hasil 

tindakan siklus II sebesar 83% dan meningkat sebesar 52%, 

sudah berada pada kriteria sangat baik berdasarkan pada 

indikator keberhasilan yang sudah ditentukan. 

Keberhasilan penelitian pada siklus II dapat mencapai 

hasil yang diinginkan ketika dilaksanakan sebelum istirahat 

dan anak-anak selalu diingatkan dengan aturan yang 

berlaku.Kegiatan bermain dilakukan dengan senang sehingga 

anak-anak dapat bermain optimal. 

Dari hasil yang telah didapatkan menunjukkan bahwa 

bermain peran dapat meningkatkan aspek sosial pada anak 



kelompok   B   Arrohman   TK   Permatasari   Desa   Duwet 

Kelurahan Tambangan Kecamatan Mijen Kota semarang 

dengan unsur memahami dan mentaati aturan serta sabar 

menunggu giliran. 

B.  Saran-saran 
 

Berdasarkan  hasil  penelitian,  maka  ada  beberapa 

saran  yang  dapat  digunakan  sebagai  bahan  pertimbangan, 

yaitu: 
 

1.   Bagi guru 
 

a. Selalu  memberikan  motivasi  kepada  anak 

untuk memiliki rasa percaya diri dalam 

bersosialisasi. 

b.  Selalu menggunakan strategi-strategi kreatif 

dalam pembelajaran supaya tercipta suasana 

yang menyenangkan dan tidak merasa bosan. 

2.   Bagi peneliti 
 

a.   Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 
 

b. Sebagai    bahan    pertimbangan    dalam 

pembuatan skripsi. 

 
 

Penutup 
 

Alhamdulillah dengan izin dan Ridho Allah 

penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini.Semoga karya ini dapat bermanfaat 

khususnya bagi penulis dan   umumnya bagi 



pembaca.  Penulis  sadar  bahwasanya  skripsi 

ini masih jauh dari kata sempurna.Untuk itu, 

kritik dan saran yang bersifat kontruktif 

diharapkan dari pembaca. 



LAMPIRAN I 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

 

Kelompok/ kelas : B/ Arrohman Hari/ 

Tanggal 
 

 

Tema/Sub Tema 

::Sabtu, 08 Desember 2018 
 

 

:Kebutuhanku/ Makanan 

 
 
 

Kegiatan 

: Pembuatan Burger 
 

 

Muatanmateri Kegiatanpembelajaran Alat/ 
 

sumberbelajar 

Penilaianperkembang 
 

ananak 

 

teknik hasil 

bersyukurdan 
 

menirukangera 

kansederhana 

Kegiatanawal 
 

Hafalansuratpendek, 

Hafalandoa, 

Hafalanhadist,   Salam, 

Doa, Bernyanyi 

Anakdan guru Demonstrasi   

penataanlingk 
 

ungan 

Pijakanlingkungan 
 

main 

menatalingkungan 

cooking class 

alatbermain 
 

guru 

Observasi   

.memperhatika 
 

ndanmendenga 

rkan guru 

atauteman 

Pijaakansebelum main 
 

Penjelasan 

“tentangmembuat 

burger”,Menjelaskanur 

Guru Demonstrasi   



 utanpembuatan burger     

 Pijakansaat main 
 

Membuat burger, 

Menata burger 

sesuaiurutannya 

Roti,      sayur, 
 

sausdanmayon 

ais, daging 

Hasilkarya 
 

Hasilkarya 
 

Demonstrasi 

 Ker 
 

tan 

menyampaika 
 

npendapat 

Pijakansetelah main 
 

recalling 

pesandankesan 

Langsung observasi  Ma 

 Istirahat 
 

doamasukkamarmandi 

cucitangan 

makan 

Air dan bekal observasi  Ma 
 

tan 

.berdoa Kegiatanakhir 
 

beres-beres,      berdoa, 

salam 

Langsung Observasi 
 

Bercakap- 

cakap 

 ko 
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LeniSuryaniS.Pd. 



 

 
 
 
 

LAMPIRAN II 
 

 

Tabel 1.Kisi-kisi instrument aspek sosial 
 

 

Variable Sub variable Indicator 

Kemampua 
 

n        aspek 

sosial 

KI-2              Memiliki 
 

perilaku  hidup  sehat, 

rasa ingin tahu,kreatif 

dan   estetis,   percaya 

diri,   disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,juju 

r,   rendah   hati   dan 

santun                dalam 

berinteraksi      dengan 

keluarga,      pendidik, 

dan teman. 

2.1.Memiliki 
 

perilaku yang 

mencerminkanhidu 

p sehat 

2.2.Memiliki 
 

perilaku          yang 

mencerminkan 

sikap ingin tahu 

2.3.Memiliki 
 

perilaku          yang 

mencerminkan 

sikap kreatif 

2.4.Memiliki 
 

perilaku           yang 

mencerminkansika 



 

  p estetis 

2.5.Memiliki 
 

perilaku           yang 

mencerminkansika 

p percaya diri 

2.6.Memiliki 
 

perilaku 

yangmencerminka 

n  sikap  taat 

terhadap aturan 

sehari-hari untuk 

melatih 

kedisiplinan 

2.7.Memiliki 
 

perilaku          yang 

mencerminkansika 

p             sabar(mau 

menunggu 

giliran,mau 

mendengar    ketika 

orang                lain 

berbicara)      untuk 

melatih 



 

  kedisiplinan 

2.8.Memiliki 
 

perilaku 

yangmencerminka 

n kemandirian 

2.9.Memiliki 
 

perilaku          yang 

mencerminkan 

sikappedulidan 

maumembantujika 

diminta 

bantuannya 

2.10.Memiliki 
 

perilaku          yang 

mencerminkansika 

p kerjasama 

2.11.Memiliki 
 

perilaku yang dapat 

menyesuaikan diri 

2.12.Memiliki 
 

perilaku          yang 

mencerminkansika 

p jujur 



2.13.Memiliki 

perilaku          yang 

mencerminkansika 

p rendah hati dan 

santun  kepada 

orang   tua, 

pendidik,  dan 

teman. 

Tabel 2. Rubrik penilaian aspek sosial melalui 

metode bermain peran 

 

No Kriteria Deskripsi Skor 

1. Anak memiliki perilaku 
 

hidup sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan estetis, 

percaya                   diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

dalam         berinteraksi 

dengan           keluarga, 

Jika    anak    sangat 
 

mampub e r perilaku 

yang 

mencerminkanhidup 

sehatdalam 

kegiatan bermain 

peran tanpa bantuan 

pendidik. 

1 



 

 pendidik, dan teman.   

2. Anak memiliki perilaku 
 

hidup sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan estetis, 

percaya                   diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

dalam         berinteraksi 

dengan           keluarga, 

pendidik, dan teman. 

Jika   anak   mampu 
 

memiliki 

perilakuyang 

mencerminkanhidup 

sehat               dalam 

kegiatan      bermain 

peran            dengan 

bantuan pendidik. 

2 

3. Anak memiliki perilaku 
 

hidup sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan estetis, 

percaya                   diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

dalam         berinteraksi 

Jika    anak    kurang 
 

mampub e r perilaku 

yang 

mencerminkanhidup 

sehat               dalam 

kegiatan      bermain 

peran            dengan 

bantuan pendidik. 

3 



No Kriteria Deskripsi 

1. Anak memiliki perilaku hidup 
 

sehat, rasa ingin tahu,kreatif 

dan estetis, percaya diri, 

disiplin,mandiri, peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

Jika  anak  sangat  mampuberperila 
 

yangmencerminkan sikap ingin ta 

dalam kegiatan bermin peran tan 

diperintah/intruksi dari pendidik. 

 

 

 dengan           keluarga, 
 

pendidik, dan teman. 

  

4. Anak memiliki perilaku 
 

hidup sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan estetis, 

percaya diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

dalam berinteraksi 

dengan keluarga, 

pendidik, dan teman. 

Jika     anak     tidak 
 

mampub e r perilaku 

yang 

mencerminkanhidup 

sehat               dalam 

kegiatan      bermain 

bermain           peran 

dengan         bantuan 

pendidik. 

4 

Tabel 3. Rubrik penilaian aspek sosial melalui metode bermain 
 

peran 
 

 
 
 

k 

h 



 

 menyesuaikandiri,jujur, rendah 
 

hati dan santun dalam 

berinteraksi dengan keluarga, 

pendidik, dan teman. 

 

2. Anak memiliki perilaku hidup 
 

sehat, rasa ingin tahu,kreatif 

dan estetis, percaya diri, 

disiplin,mandiri, peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, rendah 

hati dan santun dalam 

berinteraksi dengan keluarga, 

pendidik, dan teman. 

Jika      anak      mampu      berper 
 

yangmencerminkan  sikap  ingin 

dalam kegiatanbermain peran de 

perintah/intruksi dari pendidik. 

3. Anak memiliki perilaku hidup 
 

sehat, rasa ingin tahu,kreatif 

dan estetis, percaya diri, 

disiplin,mandiri, peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, rendah 

hati dan santun dalam 

berinteraksi dengan keluarga, 

pendidik, dan teman. 

Jika  anak  kurang  mampuberper 
 

yangmencerminkan  sikap  ingin 

dalam kegiatanbermain peran de 

perintah/intruksi dari pendidik. 



Anak memiliki perilaku hidup 
 

4. sehat, rasa ingin tahu,kreatif 

dan estetis, percaya diri, 

disiplin,mandiri, peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, rendah 

hati dan santun dalam 

berinteraksi dengan keluarga, 

pendidik, dan teman. 

Jika   anak   tidak   mampuberperilak 

yangmencerminkan       sikap       ing 

tahudalam   kegiatan   bermain   per 

dengan perintah/intruksi dari pendidi 

 

Tabel 4. Rubrik penilaian aspek sosial melalui 

metode bermain peran 

 

No Kriteria Deskripsi Skor 

1. Anak memiliki perilaku 
 

hidup  sehat,  rasa  ingin 

tahu,kreatif dan estetis, 

percaya                   diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

dalam          berinteraksi 

Anak             sangat 
 

mampu berperilaku 

yang mencerminkan 

sikap kreatif dalam 

kegiatan bermain 

peran tanpa bantuan 

pendidik. 

4 



 

 dengan            keluarga, 
 

pendidik, dan teman. 

  

2. Anak memiliki perilaku 
 

hidup  sehat,  rasa  ingin 

tahu,kreatif dan estetis, 

percaya                   diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

dalam          berinteraksi 

dengan            keluarga, 

pendidik, dan teman. 

Anak 
 

mampuberperilaku 

yang mencerminkan 

sikap kreatif dalam 

kegiatan     bermain 

peran            dengan 

bantuan pendidik. 

3 

3. Anak memiliki perilaku 
 

hidup  sehat,  rasa  ingin 

tahu,kreatif dan estetis, 

percaya                   diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

Anak            kurang 
 

mampu perilaku 

yang mencerminkan 

sikap kreatif dalam 

kegiatan bermain 

peran dengan 

bantuan pendidik. 

2 



 

 dalam          berinteraksi 
 

dengan            keluarga, 

pendidik, dan teman. 

  

4 Anak memiliki perilaku 
 

hidup  sehat,  rasa  ingin 

tahu,kreatif dan estetis, 

percaya                   diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

dalam          berinteraksi 

dengan            keluarga, 

pendidik, dan teman. 

Anak  tidak  mampu 
 

berperilaku yang 

mencerminkan 

sikap  kreatif dalam 

kegiatan bermain 

peran dengan 

bantuan pendidik. 

1 

Tabel 5. Rubrik penilaian aspek sosial melalui 
 

metode bermain peran 
 

 

No Kriteria Deskripsi Skor 

1. Anak memiliki perilaku 
 

hidup sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan estetis, 

percaya                   diri, 

Jika    anak    sangat 
 

mampub e r perilaku 

yang 

mencerminkansikap 

4 



 

 disiplin,mandiri, 
 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

dalam         berinteraksi 

dengan            keluarga, 

pendidik, dan teman. 

estetis             dalam 
 

kegiatan bermain 

peran tanpa bantuan 

pendidik. 

 

2. Anak memiliki perilaku 
 

hidup sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan estetis, 

percaya                   diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

dalam         berinteraksi 

dengan            keluarga, 

pendidik, dan teman. 

Jika   anak   mampu 
 

memiliki 

perilakuyang 

mencerminkansikap 

estetis             dalam 

kegiatan      bermain 

peran            dengan 

bantuan pendidik. 

3 

3. Anak memiliki perilaku 
 

hidup sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan estetis, 

Jika    anak    kurang 
 

mampub e r perilaku 

yang 

2 



 

 percaya                   diri, 
 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

dalam         berinteraksi 

dengan            keluarga, 

pendidik, dan teman. 

mencerminkansikap 
 

estetis dalam 

kegiatan bermain 

peran dengan 

bantuan pendidik. 

 

4. Anak memiliki perilaku 
 

hidup sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan estetis, 

percaya diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

dalam berinteraksi 

dengan keluarga, 

pendidik, dan teman. 

Jika     anak     tidak 
 

mampub e r perilaku 

yang 

mencerminkansikap 

estetis             dalam 

kegiatan      bermain 

bermain           peran 

dengan         bantuan 

pendidik. 

1 

Tabel 6. Rubrik penilaian aspek sosial melalui metode bermain 
 

peran 



 

N 
 

o 

Kriteria Deskripsi Sko 
 

r 

1. Anak            memiliki 
 

perilaku  hidup  sehat, 

rasa ingin tahu,kreatif 

dan   estetis,   percaya 

diri,  disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,juj 

ur,  rendah  hati  dan 

santun               dalam 

berinteraksi    dengan 

keluarga,     pendidik, 

dan teman. 

Jika      anak      sangat 
 

mampub e r perilakuya 

ng mencerminkansikap 

percaya         diridalam 

kegiatan          bermain 

peran   tanpa   bantuan 

pendidik. 

4 

2. Anak            memiliki 
 

perilaku  hidup  sehat, 

rasa ingin tahu,kreatif 

dan   estetis,   percaya 

diri,  disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,juj 

Jika     anak     mampu 
 

berperilaku 

yangmencerminkansik 

ap percaya diri dalam 

kegiatan          bermain 

peran  dengan  bantuan 

pendidik. 

3 



 

 ur,  rendah  hati  dan 
 

santun dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, pendidik, 

dan teman. 

  

3. Anak            memiliki 
 

perilaku  hidup  sehat, 

rasa ingin tahu,kreatif 

dan   estetis,   percaya 

diri,  disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,juj 

ur,  rendah  hati  dan 

santun               dalam 

berinteraksi    dengan 

keluarga,     pendidik, 

dan teman. 

Jika      anak      kurang 
 

mampub e r perilaku 

yangmencerminkansik 

ap  percaya  diridalam 

kegiatan          bermain 

peran  dengan  bantuan 

pendidik. 

2 

4. Anak memiliki 
 

perilaku hidup sehat, 

rasa ingin tahu,kreatif 

dan estetis, percaya 

diri, disiplin,mandiri, 

Jika       anak       tidak 
 

mampub e r perilakuya 

ng mencerminkansikap 

percaya         diridalam 

kegiatan          bermain 

1 



 

 peduli,mampu 
 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,juj 

ur, rendah hati dan 

santun dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, pendidik, 

dan teman. 

bermain peran dengan 
 

bantuan pendidik. 

 

Tabel 7. Rubrik penilaian aspek sosial melalui 
 

metode bermain peran 
 

 

N 
 

o 

Kriteria Deskripsi Sko 
 

r 

1. Anak          memiliki 
 

perilaku hidup sehat, 

rasa                   ingin 

tahu,kreatif         dan 

estetis,  percaya diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,juj 

ur,  rendah  hati  dan 

Jika       anak       sangat 
 

mampub e r perilaku 

yangmencerminkan 

sikap     taat     terhadap 

aturan sehari-hari untuk 

melatih 

kedisiplinandalam 

kegiatan bermain peran 

tanpa bantuan pendidik. 

4 



 

 santun             dalam 
 

berinteraksi dengan 

keluarga, pendidik, 

dan teman. 

  

2. Anak          memiliki 
 

perilaku hidup sehat, 

rasa                   ingin 

tahu,kreatif         dan 

estetis,  percaya diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,juj 

ur,  rendah  hati  dan 

santun             dalam 

berinteraksi   dengan 

keluarga,    pendidik, 

dan teman. 

Jika      anak      mampu 
 

b e r perilakumencermin 

kan sikap taat terhadap 

aturan sehari-hari untuk 

melatih 

kedisiplinandalam 

kegiatan bermain peran 

dengan              bantuan 

pendidik. 

3 

3. Anak          memiliki 
 

perilaku hidup sehat, 

rasa  ingin 

tahu,kreatif dan 

estetis,  percaya diri, 

Jika       anak       kurang 
 

mampub e r perilaku 

mencerminkansikap taat 

terhadap  aturan  sehari- 

hari     untuk     melatih 

2 



 

 disiplin,mandiri, 
 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,juj 

ur,  rendah  hati  dan 

santun             dalam 

berinteraksi   dengan 

keluarga,    pendidik, 

dan teman. 

kedisiplinandalam 
 

kegiatan bermain peran 

dengan bantuan 

pendidik. 

 

4. Anak memiliki 
 

perilaku hidup sehat, 

rasa ingin 

tahu,kreatif dan 

estetis, percaya diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,juj 

ur, rendah hati dan 

santun dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, pendidik, 

dan teman. 

Jika        anak        tidak 
 

mampub e r perilaku 

mencerminkansikap taat 

terhadap  aturan  sehari- 

hari     untuk     melatih 

kedisiplinandalam 

kegiatan bermain peran 

dengan              bantuan 

pendidik.. 

1 



Tabel .8Rubrik penilaian aspek sosial melalui 

metode bermain peran 

 

N 
 

o 

Kriteria Deskripsi Sk 
 

or 

1. Anak memiliki 
 

perilaku  hidup 

sehat,        rasa 

ingin 

tahu,kreatif 

dan       estetis, 

percaya     diri, 

disiplin,mandi 

ri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,m 

ampu 

menyesuaikan 

diri,jujur, 

rendah       hati 

dan        santun 

dalam 

berinteraksi 

Jika             anak              sangat 
 

mampub e r perilakumencermink 

ansikapsabaruntuk melatih 

kedisiplinandalam kegiatan 

bermain peran tanpa bantuan 

pendidik.  Contoh: 

maumenunggu giliran,mau 

mendengar ketikaorang lain 

berbicara. 

4 



 

 dengan 
 

keluarga, 

pendidik,   dan 

teman. 

  

2. Anak memiliki 
 

perilaku  hidup 

sehat,        rasa 

ingin 

tahu,kreatif 

dan       estetis, 

percaya     diri, 

disiplin,mandi 

ri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,m 

ampu 

menyesuaikan 

diri,jujur, 

rendah       hati 

dan        santun 

dalam 

berinteraksi 

dengan 

Jika                                      anak 
 

mampuberperilakuyang 

mencerminkansikapsabaruntuk 

melatih          kedisiplinandalam 

kegiatan  bermain  peran  tanpa 

bantuan     pendidik.     Contoh: 

maumenunggu          giliran,mau 

mendengar    ketikaorang    lain 

berbicara. 

3 



 

 keluarga, 
 

pendidik,   dan 

teman. 

  

3. Anak memiliki 
 

perilaku  hidup 

sehat,        rasa 

ingin 

tahu,kreatif 

dan       estetis, 

percaya     diri, 

disiplin,mandi 

ri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,m 

ampu 

menyesuaikan 

diri,jujur, 

rendah       hati 

dan        santun 

dalam 

berinteraksi 

dengan 

keluarga, 

Jika             anak             kurang 
 

mampub e r perilaku            yang 

mencerminkan sikapsabaruntuk 

melatih kedisiplinan dalam 

kegiatan bermain peran dengan 

bantuan pendidik. Contoh: 

maumenunggu giliran,mau 

mendengar ketikaorang lain 

berbicara. 

2 



 

 pendidik,   dan 
 

teman. 

  

4. Anak memiliki 
 

perilaku hidup 

sehat, rasa 

ingin 

tahu,kreatif 

dan estetis, 

percaya diri, 

disiplin,mandi 

ri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,m 

ampu 

menyesuaikan 

diri,jujur, 

rendah hati 

dan santun 

dalam 

berinteraksi 

dengan 

keluarga, 

pendidik, dan 

Jika               anak               tidak 
 

mampub e r perilaku 

b e r perilakuyang 

mencerminkan sikapsabaruntuk 

melatih kedisiplinan dalam 

kegiatan bermain peran dengan 

bantuan pendidik. Contoh: 

maumenunggu giliran,mau 

mendengar ketikaorang lain 

berbicara. 

1 



 

 teman.   

Tabel 9. Rubrik penilaian aspek sosial melalui 
 

metode bermain peran 
 

 

N 
 

o 

Kriteria Deskripsi Sk 
 

or 

1. Anak       memiliki 
 

perilaku        hidup 

sehat,   rasa   ingin 

tahu,kreatif      dan 

estetis,       percaya 

diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mam 

pu 

menyesuaikandiri,j 

ujur,   rendah   hati 

dan  santun  dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

pendidik, dan 

teman. 

Jika         anak         sangat 
 

mampub e r perilaku 

yangmencerminkan 

kemandiriandalam 

kegiatan    bermain   peran 

tanpa bantuan pendidik. 

4 



 

2. Anak       memiliki 
 

perilaku        hidup 

sehat,   rasa   ingin 

tahu,kreatif      dan 

estetis,       percaya 

diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mam 

pu 

menyesuaikandiri,j 

ujur,   rendah   hati 

dan  santun  dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

pendidik, dan 

teman. 

Jika        anak        mampu 
 

memiliki b e r perilakuyang 

mencerminkan 

kemandiriandalam 

kegiatan   bermain   peran 

dengan bantuan pendidik. 

3 

3. Anak       memiliki 
 

perilaku hidup 

sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan 

estetis,  percaya 

diri, 

Jika         anak         kurang 
 

mampub e r perilaku   yang 

mencerminkankemandiria 

ndalam   kegiatan bermain 

peran     dengan     bantuan 

pendidik. 

2 



 

 disiplin,mandiri, 
 

peduli,mampu 

bekerjasama,mam 

pu 

menyesuaikandiri,j 

ujur,   rendah   hati 

dan  santun  dalam 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

pendidik, dan 

teman. 

  

4. Anak memiliki 
 

perilaku hidup 

sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan 

estetis, percaya 

diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mam 

pu 

menyesuaikandiri,j 

ujur, rendah hati 

Jika          anak          tidak 
 

mampub e r perilaku   yang 

mencerminkankemandiria 

ndalam   kegiatan bermain 

bermain    peran    dengan 

bantuan pendidik. 

1 



 

 dan santun dalam 
 

berinteraksi 

dengan keluarga, 

pendidik, dan 

teman. 

  

Tabel 10. Rubrik penilaian aspek sosial melalui 
 

metode bermain peran 
 

 

N 
 

o 

Kriteria Deskripsi Sko 
 

r 

1. Anak         memiliki 
 

perilaku          hidup 

sehat,    rasa    ingin 

tahu,kreatif        dan 

estetis, percaya diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mamp 

u 

menyesuaikandiri,j 

ujur,    rendah    hati 

dan   santun   dalam 

berinteraksi  dengan 

Jika        anak        sangat 
 

mampub e r perilaku yang 

mencerminkansikappedul 

idan maumembantujika 

diminta 

bantuannyadalam 
 

kegiatan bermain peran 

tanpa bantuan pendidik. 

4 



 

 keluarga,  pendidik, 
 

dan teman. 

  

2. Anak         memiliki 
 

perilaku          hidup 

sehat,    rasa    ingin 

tahu,kreatif        dan 

estetis, percaya diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mamp 

u 

menyesuaikandiri,j 

ujur,    rendah    hati 

dan   santun   dalam 

berinteraksi  dengan 

keluarga,  pendidik, 

dan teman. 

Jika       anak       mampu 
 

berperilakuyang 

mencerminkansikappedu 

lidan   maumembantujika 

diminta 

bantuannyadalam 

kegiatan   bermain  peran 

dengan                bantuan 

pendidik. 

3 

3. Anak         memiliki 
 

perilaku  hidup 

sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan 

estetis, percaya diri, 

disiplin,mandiri, 

Jika       anak        kurang 
 

mampub e r perilaku yang 

mencerminkansikappedu 

lidan 

maumembantujikadimint 

a     bantuannya     dalam 

2 



 

 peduli,mampu 
 

bekerjasama,mamp 

u 

menyesuaikandiri,j 

ujur,  rendah  hati 

dan santun dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, pendidik, 

dan teman. 

kegiatan  bermain  peran 
 

dengan                bantuan 

pendidik. 

 

4. Anak memiliki 
 

perilaku hidup 

sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan 

estetis, percaya diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mamp 

u 

menyesuaikandiri,j 

ujur, rendah hati 

dan santun dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, pendidik, 

Jika         anak         tidak 
 

mampub e r perilaku yang 

mencerminkansikappedu 

lidan maumembantujika 

diminta  bantuannya 

dalam   kegiatan bermain 

bermain peran dengan 

bantuan pendidik. 

1 



 

 dan teman.   

Tabel 11. Rubrik penilaian aspek sosial melalui 
 

metode bermain peran 
 

 

No Kriteria Deskripsi Skor 

1. Anak memiliki perilaku 
 

hidup sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan estetis, 

percaya                   diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

dalam         berinteraksi 

dengan            keluarga, 

pendidik, dan teman. 

Jika    anak    sangat 
 

mampub e r perilaku 

yang 

mencerminkansikap 

kerjasama       dalam 

kegiatan      bermain 

peran tanpa bantuan 

pendidik. 

4 

2. Anak memiliki perilaku 
 

hidup sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan estetis, 

percaya                   diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

Jika   anak   mampu 
 

memiliki 

perilakuyang 

mencerminkan sikap 

kerjasama       dalam 

kegiatan      bermain 

3 



 

 bekerjasama,mampu 
 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

dalam berinteraksi 

dengan keluarga, 

pendidik, dan teman. 

peran            dengan 
 

bantuan pendidik. 

 

3. Anak memiliki perilaku 
 

hidup sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan estetis, 

percaya                   diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

dalam         berinteraksi 

dengan            keluarga, 

pendidik, dan teman. 

Jika    anak    kurang 
 

mampub e r perilaku 

yang 

mencerminkansikap 

kerjasamadalam 

kegiatan      bermain 

peran            dengan 

bantuan pendidik. 

2 

4. Anak memiliki perilaku 
 

hidup sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan estetis, 

percaya diri, 

disiplin,mandiri, 

Jika     anak     tidak 
 

mampub e r perilaku 

yang 

mencerminkansikap 

kerjasama       dalam 

1 



 

 peduli,mampu 
 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

dalam berinteraksi 

dengan keluarga, 

pendidik, dan teman. 

kegiatan      bermain 
 

bermain peran 

dengan bantuan 

pendidik. 

 

 
 
 
 
 
 

Tabel 12. Rubrik penilaian aspek sosial melalui 

metode bermain peran 

 

N 
 

o 

Kriteria Deskripsi Sko 
 

r 

1. Anak         memiliki 
 

perilaku          hidup 

sehat,    rasa    ingin 

tahu,kreatif        dan 

estetis, percaya diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mamp 

Jika        anak        sangat 
 

mampub e r perilaku yang 

mencerminkanperilaku 

yang 

dapatmenyesuaikandirid 

alam    kegiatan  bermain 

peran     tanpa     bantuan 

4 



 

 u 
 

menyesuaikandiri,ju 

jur, rendah hati dan 

santun dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, pendidik, 

dan teman. 

pendidik.  

2. Anak         memiliki 
 

perilaku          hidup 

sehat,    rasa    ingin 

tahu,kreatif        dan 

estetis, percaya diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mamp 

u 

menyesuaikandiri,ju 

jur, rendah hati dan 

santun            dalam 

berinteraksi  dengan 

keluarga,   pendidik, 

dan teman. 

Jika       anak       mampu 
 

memiliki     perilakuyang 

mencerminkanperilaku 

yang dapatmenyesuaikan 

diri   dalam       kegiatan 

bermain   peran   dengan 

bantuan pendidik. 

3 

3. Anak         memiliki Jika       anak       kurang 2 



 

 perilaku          hidup 
 

sehat,    rasa    ingin 

tahu,kreatif        dan 

estetis, percaya diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mamp 

u 

menyesuaikandiri,ju 

jur, rendah hati dan 

santun            dalam 

berinteraksi  dengan 

keluarga,   pendidik, 

dan teman. 

mampub e r perilaku 
 

yang 

mencerminkanperilaku 

yang dapatmenyesuaikan 

diri   dalam       kegiatan 

bermain   peran   dengan 

bantuan pendidik. 

 

4. Anak memiliki 
 

perilaku hidup 

sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan 

estetis, percaya diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mamp 

u 

Jika         anak         tidak 
 

mampub e r perilaku yang 

mencerminkanperilaku 

yang                        dapat 

menyesuaikan diri dalam 

kegiatan  bermain  peran 

dengan                bantuan 

pendidik. 

1 



 

 menyesuaikandiri,ju 
 

jur, rendah hati dan 

santun dalam 

berinteraksi dengan 

keluarga, pendidik, 

dan teman. 

  

Tabel 14. Rubrik penilaian aspek sosial melalui 
 

metode bermain peran 
 

 

No Kriteria Deskripsi Skor 

1. Anak memiliki perilaku 
 

hidup sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan estetis, 

percaya                   diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

dalam         berinteraksi 

dengan            keluarga, 

pendidik, dan teman. 

Jika    anak    sangat 
 

mampub e r perilaku 

yang 

mencerminkansikap 

rendah     hati     dan 

santun kepada orang 

tua,   pendidik,   dan 

teman             dalam 

kegiatan      bermain 

peran tanpa bantuan 

pendidik. 

4 

2. Anak memiliki perilaku Jika   anak   mampu 3 



 

 hidup sehat, rasa ingin 
 

tahu,kreatif dan estetis, 

percaya                   diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

dalam         berinteraksi 

dengan            keluarga, 

pendidik, dan teman. 

memiliki     perilaku 
 

yang 

mencerminkansikap 

rendah     hati     dan 

santun kepada orang 

tua,   pendidik,   dan 

temandalam 

kegiatan bermain 

peran dengan 

bantuan pendidik. 

 

3. Anak memiliki perilaku 
 

hidup sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan estetis, 

percaya                   diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

dalam         berinteraksi 

dengan            keluarga, 

pendidik, dan teman. 

Jika    anak    kurang 
 

mampub e r perilaku 

yang 

mencerminkansikap 

rendah     hati     dan 

santun kepada orang 

tua,   pendidik,   dan 

teman             dalam 

kegiatan      bermain 

peran            dengan 

bantuan pendidik. 

2 



 

4. Anak memiliki perilaku 
 

hidup sehat, rasa ingin 

tahu,kreatif dan estetis, 

percaya diri, 

disiplin,mandiri, 

peduli,mampu 

bekerjasama,mampu 

menyesuaikandiri,jujur, 

rendah hati dan santun 

dalam berinteraksi 

dengan keluarga, 

pendidik, dan teman. 

Jika     anak     tidak 
 

mampub e r perilaku 

yang mencerminkan 

sikap   rendah   hati 

dan  santun  kepada 

orang tua, pendidik, 

dan   teman   dalam 

kegiatan      bermain 

bermain           peran 

dengan         bantuan 

pendidik. 

1 
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